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ABSTRAK

Doni Setyawan. PERANAN TANAH BAON BAGI PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI DESA MENGGER
KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN NGAWI TAHUN 2004-
2011, Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan l[Immdiékan, Universitas
Sebelas Maret, Januari 2012

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetafi)i keadaan sosial
masyarakat di Desa Mengger Kecamatan Karanganybupéaen NgaW| (2)

tefNgawi.m@hgetahui dampak
adanya Tanah Bao ) bagl masyarakat dl Desa Menggearfatan Karanganyar

tu cara dalam meneliti

suatu peristi a T -.:::;',-— nomerna slata data deskriptif
yang berupa ata e [ertentu atau perilaku
yang dapat |a dangdkrtentu. Dalam
penelitian 4 I§gal. Sumber data
yang digun dan dokumen.

Teknik pengt ' iguia alah o erwawancara dan

analisis dokumen. ﬁ?« i nakamladd purposive dan
snowball sam| i’ validitas data digkan dua
tekmktnanggd@m yaltu gulasi data o Julasi metode. Teknik analisis

data yang digunakaf.a
dlantara tlga kom

amanalisis inte jos€S analisis yang bergerak
_ 10 mellpu reduksi dageenyajian data,
3@, ang ._J- rlant ‘la,__'f'u s SIk|US

Kecamatan Karanganyar Kabupat NgaW| termasulgckatdesa hutan. Kondisi
sosial masyarakat Mengger tergolong ke dalam wansiasyarakat dari
tradisional menuju modern. Penduduk sebagian bésamata pencaharian
sebagai petani. Petani di Desa Mengger termasuanipgang kekurangan lahan
pertanian. Agama yang dipeluk oleh masyarakat Menggdalah Islam.
Pendidikan penduduk di Desa Mengger masih sangatahe sebagian besar
lulusan sekolah dasar, bahkan ada yang tidak dekalaa sekali. (2) Pengelolaan
tanah baon yang dilakukan oleh Perum Perhutani yeehyediaan bibit tanaman
pokok, yaitu jati, mahonisambi atau gembelinadan pengawasan terhadap
pertumbuhan tanaman. Sedangkan pengelolaan tawahybag dilakukan oleh
penduduk meliputi pembukaan lahan, pengolahan danaraman lahan,
perawatan tanaman hingga pemanenan hasil pertgarnberupa palawija. (3)
Pengelolaaan tanah baon yang dilakukan oleh pekditkngger berdampak
pada peningkatan kesejahteraan. Hasil dari peraggloltanah baon dapat
mencukupi kebutuhan sandang, pangan, papan daeasekPengelolaan tanah
baon juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan saperti pembajak lahan,
penanaman dan pemanenan hasil pertanian, pengmgéphnen dan pemilitos
(alat pemisah biji jagung dengan tongkolnya).



Abstract

Doni Setyawan The role of “Baon” soil for public welfare improvement in
Mengger, Karanganyar, Ngawi year 2004-2011Thesis, Surakarta. Teacher
Training and Education Faculty, Sebelas Maret Usitys December 2011.

The objective of this research is to know (1) sbciacumstances ini
Mengger, (2) “Baon” soil management conducted leydbmmunity in Mengger,
(3) The effects of “Baon” soil to the communityMengger.

The method of this research is qualitative dedompis a method to
observe s current phenomenons bympres: mg deiseripiata in the form of
writeen and spoken @Ae from certain people or agehr which can be observed
by using-a certain’ procedure. In thisy researc , ilnker uses strategy of
“terpancang tunggal "t’@iﬁﬁ:" ervelitvited, is determited and is
focused on ong IocatQWhas its’ arzmi:ar at is “Baon” solil in
Mengger. 5;' 2 N

The da
documents. The téec} "-
sampling. Pt rposivg;_ga ing,is by :v:.l,';ig the pg)bsthe search where the
researcher ‘¢hoosesH ns whe'knoy  iSStee
Snowball sampling iSsa technigu e
the data resource is @few in the begif
the resource g select&ﬁpur
the problem bei g study=

This resea n! to fim datas v tion”" uses ttigohniques of
triangulation, that are 2 d _ iangUration an Todth |angulation The technique
of data analysis usedh istinter@tive ¢ ana alys “ ; aatnalyS|s proless which run
between three comp ( at _are _de ata" reduciatg gresentation, and
conclusion which occur in cyc es. '

Based on the result of the research, it can beleded that: (1) Mengger
is included in the category of forest village. T$wrial condition of Mengger is
still categorized into the transition from traditad to modern. The most of
population are farmers. The farmers there is iredludf category of lack-field
farmers. The religion followed is Islam. The lewéleducation there is still very
low. Most of them just graduated from elementargosd, even there are some
that cannot study at school at all. (2) The managegnof “Baon” is done by
Perum Perhutani, and Mengger society. The manageren‘Baon” are
preparation of stand plant seed, jati, mahsambior gambelina and control the
growth of plant. On the other hand, the managerokfBaon” done by Mengger
society are the opening of land, the managemenpkarding, handling the plant
until cropping the havvest that is “palawija’. Tegstem of “Baon” management
is tumpang sari. Tumpang sari is under the plamfpéanted with various of plant
which does not interfere the growth of stand plé8i.the management of “Baon”
done by Mengger society affect the increase of geot. The result of
management of “Baon” can fulfill the necessary loftlung, food, establishment
and recreation. It also create new range of woukhsas plower, planter, and
cropen, carrier the havvest, and from the ovalue.

é ace, vetmftsrmlants and

by .incree. (In the begining)
feseafch is / must represent
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MOTTO

Desa harus jadi kekuatan ekonomi, agar warganya takijrah ke kota.
Sepinya desa adalah modal utama untuk bekerja dan emgembangkan diri.
Desa adalah kekuatan sejati, Negara harus berpihagada petani.
(Lagu Desa dipopulerkan oleh lwan Fals)

Hutan, tanah, air untuk masa depan
(Perum Perhutani)

Jangan mg enja desa juga laiderprestasi

Vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia adalah negara agraris yang sebagian taseahnya berada di

daerah tropis dan langsung dipengaruhi oleh gdmatukistiva yang memotong

produksi. Propinsi
amsia dan Papua Barat

antan Timur berada

Direktorat Jenderal Kehutan n d o Depertemertafan. Tetapi sejak
tahun 1982, status Direktorat Jenderal Kehutanatinglatkan menjadi
Depertemen Kehutanan. Untuk melaksanakan pekedjdapangan, pada tingkat
propinsi di Indonesia ada dinas-dinas kehutanarg ydikepalai oleh Kepala
Dinas. Ada tiga propinsi yang merupakan perkecnaliarhadap susunan
organisasi pelaksana pekerjaan kehutanan di daga#h, propinsi Jawa Timur,
Jawa Tengah dan Jawa Barat. Di tiga propinsi ikegaan kehutanan ditangani
oleh suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaituuBahaan Umum (Perum)
Perhutani (Simon, 1991 : 41).

Indonesia sebagai negara yang luas mempunyai kgetitsimbuhan dan
iklim yang sangat bervariasi. Oleh karena itu, lnasan di Indonesia cukup besar
dan terdiri atas banyak sekali tipe hutan, baik tijutan yang didasarkan pada

kriteria-kriteria alamiah maupun kriteria pengefola Sesuai dengan kondisi



tempat tumbuh, tipe iklim dan sifat pengaruh mamuerhadap hutan, maka di
Indonesia dijumpai banyak ragam tipe kehutanan diaerah yang satu dengan
daerah yang lain. Direktorat Jenderal Kehutanaoriesia membuat klasifikasi
hutan yang ada menurut faktor iklim dan fakeéokafik Ditinjau dari segi iklim,

dibedakan antara hutan hijau tropik, hutan musam lolatan gambut. Sedang

ditinjau dari faktoredafikdibedakan antara hutan rawa, hutan mangrove dan hut

pantai. J— —

Sejak jamanhulu hutan telah dijadikah sebag@r untuk mencari
nafkah hidup. Seje fRanusia untuk melindungi
dan melestar'n h sehinggnh tetap menjadi

bangan teknologi

wtan dapat bersifat

dekat kawas n hut dalam “ hi seha@mius.rhubungan dengan
hutan. Oleh ‘rena |t@mas arakat me

masyarakat modern yang tiaI d otabesar, margghari-hari tidak pernah
masuk hutan, tetapi masyarakat kota memperoleh aatiffutan karena dapat
membeli bahan-bahan mebel, tidak terjadi banjir sragainya (Mubyarto, 1991
: 20).

Secara garis umum manfaat hutan bagi umat managat dlipisahkan
menjadi beberapa golongan. Pemisahan manfaat hoitadapat berbeda-beda
bagi para ahli kehutanan, salah satu diantaranya yathg menggolongkan
manfaat hutan menjadi tiga yaitu, manfaat prodaksi ekonomi, perlindungan
lingkungan dan pengawetan alam serta rekreasi.g&etnanfaat tersebut
sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu dengan gamgtetapi sesuai dengan
kondisi wilayah di mana hutan itu berada, maka pgasannya dititikberatkan

atau diarahkan pada salah satu manfaat saja.



Manfaat hutan secara ekonomi dan produksi yaitu poamemberikan
sumbangan hasil alam yang cukup besar bagi deegara, terutama di bidang
industri. Selain itu hutan juga memberikan fungg&da masyarakat sekitar hutan
sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Selainjkgg dihasilkan bahan lain
seperti damar, gondorukem, terpentkayu putih dan rotan serta tanaman obat-

obatan. Hasil hutan dapat dijual langsung atauabiohenjadi berbagai barang

pembentuk 'A mus %

Kesuburan .._-4 sar@( dite

sebagai resapan air hujan,rlnga angin di@mau pengendalian polusi
udara, pengelolaan limbah dan memperkecil pantuknar matahari,
pengendalian erosi tanah, mengurangi aliran peramykdan mengikat tanah.
Sedangkan manfaat rekreasi artinya hutan mampwngsif sebagai sumber
inspirasi, nilai estetika, etika dan sebagainyataHuekreasi juga sebagi tempat
perlindungan  bagi tumbuhan dan hewan yang hampir nalpu
(http://www.irwantoshut.net/manfaat _hutan.htmlunduh tanggal 9 September
2011).

Selama abad ke-20 ini, aspek sosial-budaya mardisseluruh dunia

mengalami perubahan dan perkembangan yang sarggt Palam pertengahan
abad 20 saja, telah terjadi dua kali perang duaryynemakan korban manusia
dalam jumlah besar. Setelah selesai perang duniaakenegara-negara di Asia,

Afrika dan Amerika Latin yang selama dua atau tded sebelumnya dijajah



oleh bangsa-bangsa Eropa, hampir seluruhnya tehperoleh kemerdekaan.
Salah satu hasil dari kemerdekaan tersebut adald@mya peningkatan
kesejahteraan dan pendidikan yang menyebabkan oretyar angka kematian
(Simon, 1991 : 47).

Pertumbuhan penduduk yang cepat terjadi di pededadonesia,

khusunya Jawa, tidak disertai dengan perluasam fa@danian dengan kecepatan

tempat tinggal. Peningkatan ketiga macam kebutuhgnmenyebabkan hutan

ditebang untuk berbagai keperluan, yang laju pemgdranya lebih besar
dibanding dengan waktu-waktu sebelumnya. Denganyadgertumbuhan jumlah
penduduk dan perkembangan tingkat sosial-budayaisiegrsedikit demi sedikit
hutan ditebang untuk berbagai kepentingan, misalmgak tempat pemukiman,
areal pertanian, peternakan, perkebunan, indjedtn-jalan dan sebagainya. Laju
kecepatan pembukaan hutan ini bervariasi dari datwmah dengan daerah yang
lain, bergantung pada jumlah penduduk dan aktiw@as kesuburan tanah,
konvigurasi lapangan, iklim dan sifat daerah-dadeah disekitarnya (Simon,
1991 : 45).

Adanya penebangan hutan di suatu wilayah menimabulkerubahan-

perubahan terhadap kondisi lingkungan hidup. Péram@erubahan yang timbul



semakin besar dari penebangan itu berbeda-bedaatarike daerah yang lain,
karena adanya variasi kondisi wilayah dan vargsi penebangan hutan tersebut.
Dari sini masyarakat segera merasakan bahwa hutampomyai beberapa
manfaat yang berguna bagi manusia dan lingkungaaphi Semakin besar
penebangan hutan yang telah terjadi, semakin hmdar perubahan-perubahan

kondisi lingkungan dan semakin dirasakan adanydaaahutan.

dilakukan oleh rakyat untuk memperoleh

p% | 2 “dirubah senjadiepunan atau padang
dan: ebagi sisanya dibiark%k’em'i hutan setelah
Ses suk%&eku ‘i yBg | jang, 25

' b anah mamptuk u

aerah-dgérah  yafig dan,%nis :

mempertahankan ke@ur taah ha@ertani asenenetap dapat

subagi usaha pertanian.
kanbalh untuk daerah

waktunya cukup lama, kesu o . nahdari lahaig yartutup hutan tersebut
akan pulih kembali karena adanya akumulasi humog jerbentuk dari biomassa
yang dihasilkan hutan. Lahan yang mempunyai sépéesi ini menutup sebagian
besar daerah tropis di dunia, kecuali daerah-dagmaly bergunung api seperti
pulau Jawa, Bali, dan sebagainya. Sistem pertamiag dilakukan di daerah yang
tidak subur tersebut dinamakan sistem perladargaetijono dkk, 2006 : 14).

Di Indonesia sistem perladangan dilaksanakan okthnp di sebagian
besar pulau Sumatera , Kalimantan, Sulawesi, Nesgydara, Maluku dan Irian
Jaya. Sistem tersebut masih berlangsung samparasgkadan menimbulkan
masalah tidak kecil bagi pembangunan kehutanarr¢RPe@anchez, 1993 : 5). Di
daerah-daerah dengan kesuburan tanah yang reepaitti stu, manfaat ekonomi
dari lahan hutan sangat jelas, yaitu untuk mengékalmakesuburan tanah agar

lahan yang bersangkutan dapat dimanfaatkan untuiamaen tanaman pangan.



Bentuk hutan yang dipergunakan untuk mengembalikamah ini cukup
bervariasi. Diantaranya yang dapat menghasilkanabdlahan perdagangan
seperti karet. Variasi pemanfaatan sumber daya yamdpuh selama periode
pengembalian lahan ke bentuk hutan juga dijumpeialmya pemeliharaan ternak
dengan menggunakan rumput-rumputan yang mendomiahan itu sebagai

makanan utama ternak.

Pengelolaan sumber 'o‘i'”'- an alah kegiatannyaliyguti penyusunan

rencana pengelolaan sumber daya hutan, pemanfaataberdaya hutan, serta
perlindungan sumber daya hutan dan konservasi aRemgelolaan Hutan
Bersama Masyarakat (PHBM) adalah suatu sistem p@aga sumber daya hutan
dengan pola kolaborasi yang bersinergi antara Pétarhutani dan masyarakat
desa hutan atau para pihak yang berkepentinganmdalpaya mencapai
keberlanjutan fungsi dan manfaat sumberdaya hutang yoptimal dan
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia yang kditsKaibel, partisipatif dan
akomodatif.

Desa hutan adalah wilayah desa yang secara geogiaii administratif
berbatasan dengan kawasan hutan atau di sekitaskavhutan. Masyarakat desa
hutan adalah kelompok orang yang bertempat tingtialdesa hutan dan

melakukan kegiatan yang berinteraksi dengan sundmya hutan untuk



mendukung kehidupannya. Desa Mengger Kecamatanngangar Kabupaten
Ngawi termasuk dalam katagori Desa hutan. Secaraidistratif, hutan di Desa
Mengger tergabung dalam daerah Kesatuan Pemandkut@m (KPH) Ngawi.
Hutan yang dikelola oleh KPH Ngawi mempunyai lu&096 ha yang dibagi
menjadi 14 Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKP8alah satu BKPH
yang ada di kabupaten Ngawi adalah BKPH Payak yaatjputi tiga daerah

Resort Pemangkuan Hutan (RRH) Vaitu RPH Payak,Bdém Bendo. Luas dari

arean@ﬂain .ang mempengaruhi
umt Hah pendyeins mengakibatkan

sgmpat tinggal, selain itu

“Tanah Baon” mdsaupdanah hutan
yang dikelola oleh masyarakat sebagai lahan partadialam jangka waktu

Tanah hutan yang sefing d

terbatas sesuai keputusaadministrator (ADM) oleh Kepala Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KKPH). Masyarakat tidak mempurhalt kepemilikan
tanah akan tetapi hanya menanami lahan itu dalawgkgawaktu tertentu dan
berkewajiban bersama Perhutani untuk melakukanisasiohutan. Hasil dari
pengelolaan ini berdampak peningkatan kesejahtdragirmasyarakat.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang pengelolaarahtabaon dan
peranannya bagi masyarakat di Desa Mengger Kecam#@ranganyar
Kabupaten Ngawi, maka penulis mengangkat jutRgéranan Tanah Baon bagi
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Mengge Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Ngawi Tahun 2004-2011".



B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah ini berguna untuk mempermudah dakelaksanakan
penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah §&ag diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah antara lain :
1. Bagaimana keadaan sosial masyarakat sekitar hut@esh Mengger

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Ngawi?

Desa Mengger Keca natan*Kara anyar Kabupaten Ngawi.

3. Mengetahui dampak adanya Tanah Baon bagi masyadik&esa

Mengger Kecamatan Karanganyar Kabupaten Ngawi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi penulis khyaudan bagi
pembaca pada umumnya tentang Tanah Baon.
b. Memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan ddestprian
hutan.
c. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang keadaalmsasyarakat

di sekitar hutan.



2. Manfaat Praktis

. Memenuhi salah satu syarat guna meraih gelar SarRendidikan
Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Kegurdam Iimu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.

. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kolgdesielitian ilmiah di

perpustakaan khususnya mengenai Tanah Baon di Ngawi




BAB I
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengelolaan Hutan

a. Pengertian Pengelolaan Hutan

: . e . . .
jasa lingkungan. Y@ bu aieingan ini berjalan
' Jengan pertambahan

penduduk, Atuk meningkatkan
pendapatan, hada sumbe@a Mmulai dilakukan secara
intensif dan ekstra@ sehingg 5 u_sal@&essersebut. Bahkan,

berbagai faktor yang sebagian besar dikarenakawitakt manusia, antara lain
pencurian kayu dan perambahan kawasan hutan, daagiae lainnya

dikarenakan oleh bencana alam berupa kebakaram,hggmpa bumi, gunung
meletus dan tanah longsor (Indriyanto, 2008 : 8ktér penyebab degradasi hutan
lainnya adalah permasalahan dalam manajemen pésmyeldan ketidakjelasan
institusi yang mengelola kawasan hutan. Institusngelolaan hutan yang
dimaksud adalah dengan membentuk Kesatuan Pergeldtutan (KPH).

Diharapkan dengan keberadaan KPH, kerusakan husgat ddikelola dan

dimanfaatkan dengan baik, sehingga pengelolaann hlgistari dapat tercapai
(Ewida Y.S & Lis Alliya, 2009 : 58). Pengelolaantan oleh KPH merupakan
usaha untuk mewujudkan pengelolaan hutan lestandlabarkan tata hutan,

10
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rencana pengelolaan, pemanfaatan hutan, rehabhidsn, perlindungan hutan
dan konservasi.

Pengelolaan lahan kehutanan Indonesia harus ddaksécara sistematik,
bagian perbagian, sehingga hutan Indonesia dibagidtam unit pengelolaan.
Lahan kehutanan dituntut untuk berperan sebagaited)pat tinggal jutaan

makhluk Tuhan dalam keadaan seimbang yang teririndasyarakat tumbuhan,

sehingga kepentingan bersama ur mncapai kaehdda fungsi dan manfaat

sumber daya hutan dapat diwujudkan secara optialpoporsional (Direksi
Perum Perhutani, 2007 : 6).

b. Tujuan Pengelolaan Hutan

Hutan mempunyai kedudukan dan peranan yang saregaing dalam
pembangunan bangsa dan negara. Kerena hutan i degmberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi kesejahteraan rakyan,(2803 : 113), sehingga
hutan dan hasilnya perlu dijaga dan dipertahankian, dilindungi agar hutan
dapat berfungsi dengan baik.

Menanam kembali pepohonan dalam kawasan hutan yasgk
merupakan wujud cinta pada tanaman dan awal daseprpelestarian hutan. Hal

ini juga untuk meningkatkan produktivitas lahanamyang kurang produktif dan
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untuk menyediakan hasil hutan bagi pemenuhan kbbotmasyarakat maupun
untuk memenuhi kebutuhan bahan buku industri ketaunta

Pengelolaan hutan di Indonesia mempunyai bebergpant diantaranya,
untuk membangun usaha ekonomi. Untuk tujuan tetsgiambangunan hutan
diarahkan pada pola hutan industri atau hutan tanandustri yang diharapakan

dapat menyuplai bahan baku industri perkayuan ydlibgngun dekat lokasi

kebutuhan pendud ntuk kayu bakar, kayu be gumalm hasil-hasil lainnya
dari tanaman h ( v
PHBM (i N )engelokiamber daya

tanggungjawab . ) @a h tan plaak yang
| ngs@m‘aaa umber daya hutan; 2)

meningkatkan mutu sumber daya hutan sesuai dengiakt&ristik wilayah; 5)
dan meningkatkan pendapatan perusahaan, masyate&athutan serta pihak

yang berkepentingan.

c. Bentuk Kegiatan Pengelolaan Hutan

Lahan kehutanan Indonesia terbagi habis ke daldatrpangelolaan yang
terdiri atas, unit pengelolaan hutan konservasikit@ge 1.000 unit), unit
pengelolaan hutan produksi (sekitar 500 unit) daib pengelolaan kayu (sekitar
500 unit). Hutan konservasi meliputi hutan konssinar, tanah, bentuk alam,
flora dan fauna, dan konservasi ekosistem hutamarHproduksi meliputi areal
HPH. Kebun kayu meliputi tanaman jati, pinus, sengdan lain-lain
(Polkas Sagala, 1994 : 21).
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Pengelolaan hutan sebagaimana dalam pasal 21 Undaagg Republik
Indonesia No. 41 tahun 1999 meliputi kegiatana tatitan dan penyusunan
rencana pengelolaan hutan, pemanfaatan hutan dmgy®an kawasan hutan,
rehabilitasi dan reklamasi, dan perlindungan hdmkonservasi alam.

1. Tata hutan dan penyusunan rencana pengelolaan hutan

Tata hutan dilaksanakan dalam rangka pengelolaaadan hutan yang

Blok-blok dib Bitas dan efisiensi
pengelola disusurananpengelolaan
hutaft untl%;;ka aktu gertehtu (Undg-und npuBlk Indonesia
NG 1 tahUA999 psal y
2. Pemé faata@:tan daniy utan

Pemanfaatan™hutan be @mpero h mayée optimal
bagi kesejahieraan, s iakatpsecarfa déddreaengan tetap
menjaga an. Peman aan Kawz san hutan digleukan pada
semua kawasanshuta ‘ cu \pada hitan cagar akanzena inti dan

zona rimba pada taman Hasio Usaha pemanfaatiam meliputi
kegiatan penanaman, pemeliharaan, pemanenan, phagpl dan
pemasaran hasil hutan.
3. Rehabilitasi dan reklamasi

Rehabilitasi hutan dan lahan dimaksudkan untuk ntibkan,

mempertahankan, dan meningkatkan fungsi hutan Hanlasehingga
daya dukung, produktivitas, dan peranannya dalamdoiaing sistem
penyangga kehidupan tetap terjaga. Rehabilitasarhudan lahan
diselenggarakan meliputi kegiatan reboisasi, pgaghjpemeliharaan,
pengayaan tanaman atau penerapan teknik konsetamah secara
vegetatif dan sipil teknis pada lahan kritis daudlaki produktif.

Penyelenggaraan rehabilitasi hutan dan lahan  dakam

pelaksanaannya melalui pendektan partisipatif dalarangka
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mengembangkan potensi dan memberdayakan masyaRékiamasi
hutan meliputi usaha untuk memperbaiki atau merkatilkembali lahan
dan vegetasi hutan yang rusak agar dapat berfasagara optimal sesuai
dengan peruntukannya. Kegiatan reklamasi hutanpotelinventarisasi
lokasi, penetapan lokasi, perencanaan, dan pelaksaeklamasi.

4. Perlindungan hutan dan Konservasi alam

merupakan a usattuk

kawasan, ldan hasil

dengan jiwa berbagi yan f - 4‘0."4 dalam grgfamtan lahan, waktu, dan
hasil pengelolaan sumber daya hutan kegiatan dengansip saling
menguntungkan dan saling mendukung (Direksi Perarhi®ani, 2007 : 4).
Kegiatan berbasis lahan dilakukan dengan kawastam ldapat dikembangkan di
luar kawasan hutan. Kegiatan berbasis lahan damgroeelalui pengaturan pola
tanam yang sesuai dengan karakteristik wilayaha RBotam yang sesuai dengan
karakteristik wilayah dalam pola tanam yang dap#@terdbangkan untuk
penganekaragaman jenis dan komoditi kehutanan,arpen, perkebunan,
peternakan, dengan tetap mengoptimalkan fungsirdarfaat sumber daya hutan.
Selanjutnya adalah kegitan berbasis bukan lahdn kagiatan yang dilakukan di
dalam kawasan hutan dan dapat dikembangkan dklwasan hutan. Kegiatan

berbasis bukan lahan dilakukan dengan mengembamg&dok industri, jasa dan
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perdagangan untuk menumbuhkembangkan swadaya ekanasyarakat desa
hutan.

Perum Perhutani KPH Ngawi melakukan kemitraan dengihak yang
berkepentingan. Salah satunya dengan MasyarakgeRén Sumberdaya Hutan
(MPSDH) Sidodadi di desa Mengger. Maksud dan tujkenja sama ini adalah

terbentuknya sistem pengelolaan hutan yang dapafame kelestarian sumber

tumpang sari vy B )
Ciri PHBM berbagi 7‘ di ksu diatas adalah pejiamaperan antar
Perhutani dengan masyarakat desa huan atau Perttatamasyarakat desa hutan
dengan pihak yang berkepentingan dalam pemanféatan, dalam pemanfaatan
waktu dan pengelolaan kegiatan. Sedangkan yang kdida pihak yang
berkepentingansfakeholder adalah pihak-pihak di luar Perum Perhutani dan
masyarakat desa hutan yang mempunyai perhatianbdgmeran mendorong
proses optimalisasi serta berkembangnya PengeloBamberdaya Hutan
Bersama Masyarakat, yaitu Pemerintah daerah, LeanBagadaya Masyarakat,
Lembaga Ekonomi Masyarakat, Lembaga Sosial Masggrddsaha Swasta,
Lembaga Pendidikan dan lembaga Donor (Direksi Pdtarhutani, 2007 : 4).
Alasan para petani menerima program PHBM dikarenalpetani
kekurangan lahan pertanian. Kekurangan ini disedrabkeh adanya pertumbuhan

jumlah penduduk sehingga tanah terbagi-bagi memjadian yang lebih sempit.
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Masyarakat desa hutan yang dilibatkan dalam progRHBM mempunyai
kewajiban untuk menanam tanaman pokok yang tel@mtdkan oleh Perhutani.
Untuk kawasan hutan BKPH Payak, tanaman pokok yasmga adalah jati. Ada
beberapa tanaman lain yang ditanam sebagi tanapamisalnya sajtamtoro,
gembelina, dan sambTanaman pokok ditanam dengan jarak tanam 2-3rmete
Para petani diwajibkan untuk menanam, merawat danjaga agar tanaman

pokok dapat tumbuh dengan_bai vancara dengdioBa tanggal 27 Maret

2011).

Disela-se Jetani dgdenran menanam
tanaman pala ia. Td gudli danis tidak mengganggu
tanaman pokok. n itak : , ilmyes jagung, kacang
tanah, wij " | .‘ am tanaman yang
dapat dima gajah. Para petani

besar. Setelah tanam%ok | )ES i @A meninggalkan lahan
dan mencari lahan b ' '

gundul dengan melibatkan ‘mas sekitar hutaland pengelolaannya.
Perhutani menerapkan Program PHBM, dikarenakannhuamiliki fungsi
ekonomi, ekologi dan sosial. Dalam fungsi sosidhinmasyarakat sekitar hutan
harus diikutsertakan dalam pengelolaan hutan. BnogiPHBM mendapat
dukungan masyarakat dikarenakan masyarakat sdiitan kekurangan lahan
pertanian.
2. Sistem Baon

Semua orang yang hidup di permukaan bumi mengengidwtanah.
Mengingat luasnya pengertian tanah, maka sudah jaewa ilmu tanah
merupakan ilmu pengetahuan alam yang berdiri se@tiang menganggap tanah
sebagai alat produksi pertanian, sehingga defyasmenyatakan tanah sebagai

medium alam bagi tumbuhnya vegetasi yang terdapatwinukaan bumi atau
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bentuk organik dan anorganik yang ditumbuhi tumbubaik tetap maupun
sementara.

Ada beberapa pendefinisian tanah menurut beberdpaiantaranya:

1. Tejoyuwono Notohadiprawiro (1998 : 1), menyatakahwa “tanah

adalah salah satu sistem bumi, yang bersama deimjam bumi yang

lain, yaitu air dan atmosfer,menjadi inti fungsierpbahan, dan

dalam keadaan relief tert8ftu s amajangka waktarttu.

4. Soerjani (1987 : 390), menyatakan bahwa “tanah pakan kumpulan
di tubuh alam di atas permukaan bumi yang mengantienda-benda
hidup dan mampu mendukung petumbuhan tanaman”.

Tanah §oil) dapat dibedakan dengan lah&md). Tanah diartikan sebagai
benda alami tempat tumbuhnya tanaman dan tersediamgur hara bagi
perakaran. Dalam pengertian ini tanah biasanya tddp@ndah-pindahkan.
Sedangkan lahan pertanian dapat diartikan sebalggia atau tempat berusaha
tani, biasanya mempunyai satuan luas tertentu. ifamerupakan bagian
terpenting dari lahan pertanian (Departemen Pemaiio82 : 3).

Tejoyuwono Notohadiprawiro, (1998 : 1), menyebutkamgsi-fungsi
tanah dalam ekosistem, mencangkup:

a. Memberlanjutkan kegiatan, keanekaan, dan prokdashayati
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b. Mengatur dan membagi aliran air dan larutan

c. Menyaring, menyangga, mendegradasi, memobilisasi, detoksifikasi
bahan organik dan anorganik

d. Menyimpan dan mendaurkan hara dan unsur-unsur dztzsfer bumi.

e. Memberikan topangan bagi bangunan dan perlindurman khasanah

arkeologi yang berhubungan dengan pemukiman manusia

menetap, tet 3pi tan%

. ‘ ; ,:; '. f
(Koentjaraningrat,
oleh petaniitan elapa o

tembakau, singkon o
Tanah yang ]
a punnya yadghmamtuk mengandung air,

atau tanah yang letaknya di lereng-lereng gunurgaf pertanian basah atau

dijadikan tanah basah, karen

sawah, merupakan usaha tani yang paling pokok déngppenting bagi para
petani di Jawa. Dengan teknik penggarapan tanaly yatensif dan dengan
pemupukan dan irigasi yang tradisional, para petnsebut menanam tanaman
tunggal, yaitu padi. Hasil dari bercocok tanamadvah tersebut, sebagian besar di
konsumsi untuk kebutuhan sehari-hari.

Penelitian membahas tanah yaitu tanah baon. Defimngenai tanah
baon diperoleh melalui wawancara dengan berbabakpyaitu Perhutani BKPH
Payak, petani penggarap dan pakar yang mengetangenai tanah ini. Definisi
tanah baon menurut Budiono, Kepala Resort Pemangkuéan Bendo ( KRPH
Bendo), bahwa tanah baon adalah tanah yang biaaadii atau dimanfaatkan

masyarakat dengan jangka waktu tertentu sesuait skeputusan ADM
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(Administrator) / Kepala Kesatuan Pemangkuan Hyt&KPH). Tanah baon
merupakan lahan reboisasi hutan, yang dikarenakdan htelah ditebang baik
ditebang dalam arti dipanen oleh Perum Perhutanpomaadanya pencurian kayu
hutan oleh masyarakat (Wawancara dengan Budiomg&h27 Maret 2011).

Dwi Sugeng Widodo, ketua Lembaga Masyarakat DesarHS8idodadi
(LMDH Sidodadi) mengatakan :

Berdasarkan etimologi, .ba®fmberasa _dari Kesghu yang berarti bagian
aftisia. Sehingga yang dil ksud tanahn balalah tanah

kl%laﬁ?

hutan yang |
pembagian®ita
(ukuran fluas o

Sidodadi pasal 3 dan 4).
Soebari, sesepuh di desa Mengger, mengatakan :

Lemah baon kuwi lemah alas sing ditanduri jati, taro, utowo mauni
sing tenagane diarani wong mbau jarwodosoke dadinbdaVong mbau
eneke wis ket jaman jepang. Mbiyen akeh wong mbapaias lan urip
ning alas, kuwi dudu asli wong mengger tapi sokerda liyo. Wong kuwi
mau urip ning alas gawe umah sing gendenge sokogadéang. wong
ndeso ngarani wong magersahtrti: tanah baon adalah tanah hutan yang
ditanami jati, lamtoro, atau mahaoni yang pekemadjynamakan orang
mbauyang kemudian mengalami perubahan kata menajad. komnan
dahulu banyak sekali oramgbaubertempat tinggal dan hidup di hutan,
orang tersebut bukan orang Mengger, akan tetapiddarah lain. Orang
tersebut di hutan membuat rumah yang beratapkabhuiiam alang-alang.
Orang desa menyebutnya orangegersari(Wawancara denganSoebari
tanggal 14 juni 2011).

Dari pernyataan Soebari dapat disimpulkan bahwaehtédaon adalah tanah

hutan yang ditanami pohon jatamtoro dan mahoni, yang tenaganya disebut
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orang mbau persamaan kata menjaoaon Orang yang menggarap tanah baon
sudah ada sejak jaman Jepang. Jaman dahulu bammyakyang menggarap tanah
baon dan hidup di hutan, itu bukanlah asli orangdder tetapi dari daerah lain.
Orang-orang itu tadi membuat rumah yang atapnysuétrdari tanaman alang-
alang. Orang desa menyebutnyang megersari

Kristi, sebagai salah satu penggarap tanah baomarté@mn tanah baon

mampu untuk memenuhi Ihan//sehari-hafi,"sedangintuk membiayai
sekolah anak beliau “per ih baon (Wawancara

dengan Kristi ta g jur {20 fnSupriyanto yang

dimaksud rg oleh penggarap
(pembadiu i l@pala () \ wancara dengan
Supriyanto ta } mo, m humendefinisikan tanah
baon adalah lahan p@nian an ad i jati dan tanaman
rimba dengan Sistetn « .""- sari

Mengenai w ad 1 eliti mengedimpulan dari
pendapat Soebari, yaituss eja x ma ’- aRfamddpm Indonesia. Soebari,
yang oleh penduduk desa di crik merupakan salah satu orang yang
pernah hidup dijaman penjajahan Belanda dan pehkdndilepang. Selama masa
penjajahan Belanda, diterapkanlah peraturan yamg ysangat ketat terhadap
pengelolaan hutan. Seperti yang dikemukakan olelv&q

Pas jaman londo, alas kuwi dipageri wesi, ora dtefwan sing mlebu ning
gon sing dipageri mau. Nak nganti enek kewan mégkangkah ngeliwati
pager kuwi, ngerti uong londo bakal didendo 75dgul. Terus nak enek
wong mek godong jati dipenjoro telung sasi. Dagaman londo kuwi

alas bener-bener amarfrtinya pada jaman penjajahan belanda, hutan
dipagar dengan besi, tidak diperbolehkan hewan knlksthutan. Apabila
ada hewan yang masuk ke dalam hutan satu langkdéwate pagar
tersebut, diketahui oleh orang Belanda, pemilik éreWwisa terkena denda
75 gulden. Sehingga hutan pada jaman penjajahandeelbenar-benar
aman (Wawancara dengan Soebari tanggal 14 Jun).2011
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Memang untuk mengungkap definisi tanah baon patanpseolah-olah
kesulitan. Banyak narasumber yang tidak bisa megi@apkan apa sebenarnya
tanah baon itu. Salah satunya adalah Mujianto yaeiggatakan bahwa:

Aku ki cah angon gaweanku ning alas, ura pernalolabkdadine aku ra
ngerti opo kuwi lemah baon. Sak bubare alas ra aigjo angon sapi aku
mulai garap lemah baon. Lha wong aku garap kuwiurtehggo-tonggo
sing wis podo garap.ning sak ngetriku lemah baoni kemahePerhutani.

Artinya: ~saya ini hanya seorang penggembala yakgr;mnku hnaya di

baon. Sesuddh mpat pebgtmEan sapi. Saya

mengikuti’ tetangga pih dahulu menggareapi

aye : riikt®el (Wawancara
denga Mujian§ ‘ 18 |t
Dari 4 eberam difinig . (
narasumbel penehé‘@mbu | N bahyansiseon, adalah penggarapan

men@ yan _'7 i

gemtumpang sati Para

masyarakat sekitar h dala :

petani diwajibkan mme ana _ ( gRerum RethuDi sela-sela
tanaman pokok boten 1 " tanamiawijga yang tidak
mengganggu tanama ang dilakaled petani hanya

dalam jangka waktu terbata ,,_i amai tanano&inkptumbuh besar. Tanah
baon tidak boleh digunakn untuk area perumahanbdé&an menjadi hak milik
petani.
3. Masyarakat Desa Hutan

Menurut Comte, masyarakat merupakan hubungan ssenantara
lembaga-lembaga, kesopanan sosial dengan citayeitasemuanya merupakan
kesatuan dari proses-proses fisik, moral dan iktiedeé (Soerjono Soekanto,
1983: 3). Summer berpendapat masyarakat merupakeesp saling pengaruh
mempengaruhi antara kebutuhan-kebutuhan pribadi gasten unsur-unsur
kehidupan bersama. Masyarakat merupakan suatutaseasiosial. Menurut
Summer masyarakat manusia terdiri dafgroup danout-group atauwe-group
danother-group(Adham Nasution, 1983 : 52).
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Pengertian desa di Indonesia sudah merupakarhistisional, yang baku
digunakan dalam struktur pemerintahan. Meskipurelsetnya, dan mungkin
juga saat ini, masih banyak penduduk desa tertgammg menggunakan istilah
setempat dalam percakapan sehari-hari, misalnya Kafia, Huta (Tapanuli),
Kampung (Riau dan Sumatera Baratfzampong atau Mukim(Aceh) dan

sebagainya. Meskipun istilah-istilah ini berlaintatapi pada dasarnya ciri-cirinya

uUn apa saja yang
] mbat dan kuno.

bertempat tinggal suatu at yg berkuassyadakan pemerintahan
sendiri (Khairudin Hidayat, 1992: 3).

Masyarakat desa biasanya dianggap sebagai masyayakg masih
tergolong kalangan bawah atau kelas bawah. Makeekaebelum dianggap
sebagai masyarakat yang seperti sering dimaksudgor@rang desa adalah
mereka yang kolot, tertinggal, bodoh, dan memaly&aprihadi Sastrosupono &
Soehartono Siswo Pangripto, 1984 : 6). FerdinanainiBs dalam Adham
Nasution (1983 : 56-57) mengemukakan masyarakaal lakau masyarakat
pedesaan terdiri dari masyarakat yang homogeniastesgtem nilai yang sama.
Kehidupan senantiasa rukun, saling mengerti dangsehntu membantu diantara
anggota-anggotanya. Mempertahankan kelompok dairnifinya adalah lebih
penting dari pada individu. Masyarakatlah yang @a®dang perseorangan harus

tunduk kepadanya. Kepentingan pribadi harus dibdweglentingan masyarakat.
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Dalam kehidupan masyarakat desa di Jawa, gotorapgoynerupakan
suatu sistem pengerahan tenaga tambahan dari &langan keluarga, untuk
mengisi kekurangan tenaga pada masa-masa sibukn dalgkaran aktifitas
produksi bercocok tanam. Petani tuan-rumah hanyashmenyediakan makan
siang tiap hari kepada teman-temannya yang sedasmgbantu itu, selama

pekerjaannya berlangsung. Di desa, gotong-royosgpbdt jugasambatanIstilah

oefjimgrat (1983 : 59-60),

\%a yanhg gailgberdekatan,

ntuk e

- aca@adat. .

Masyarakat sekitar hutan adalah masyarakat yamggaindi dalam atau
sekitar kawasan hutan pada umumnya sangat bengapada sumber daya hutan
untuk memenuhi kebutuhan kehidupan ekonomi dan yauga. Baik yang
memanfaatkan secara langsung ataupun tidak langsanighasil hutan tersebut.
Sebagian dari mereka melakukan kegiatan budidagtarpen di dalam kawasan
hutan. Lainnya hanya memetik hasil hutan non-kapedi rotan, getah, sarang
burung dan tanaman obat-obatan. Sebagian lainrgiahadnencari kayu bakar,
menyabit rumput, atau menggembalakan ternaknyaldindkawasan hutan

Masyarakat sekitar dan di dalam hutan pada umummgaupakan
masyarakat yang tertinggal, kondisi sosial ekongoidongan masyarakat ini pada
umumnya masih rendah. Hal ini disebabkan oleh al@eygabaian kepentingan

masyarakat setempat terhadap pelaksanaan pembankgimatanan. Selama ini
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upaya mensejahterakan masyarakat setempat belumsbedan belum secara
cepat mengakomodasi kepentingan sosial, budaysekiamomi (Darusman dan
Suhardjipto, 1998 : 34).

Indikator sosial ekonomi masyarakat di sekitar higangat berhubungan
erat dengan aktifitas perambahan hutan yang terjddieria faktor sosial
ekonomi yang paling relevan penyebab perambahamhuenurut Departemen

Kehutanan adalah:

1. Nilai dan hasil hutan "dalam kehidupsghari-hari

kegiatan eksploitasi tertentu dalam jangka wakttetéu dimana lahan yang ada
akan diusahakan selama tanah tersebut masih dBbtami-petani perambahan
melakukan usaha tani tersebut secara turun tendirgialam maupun di luar
kawasan hutan milik negara dengan menggunakan ltgknang relatif modern
dan membagun pemukiman yang menetap (Soestris@b,: F).

Kedekatan serta ketergantungan masyarakat yang Hiciekitar kawasan
hutan dengan hutan tersebut, menyebabkan adargrakst masyarakat dengan
hutan di sekitarnya. Pada awalnya interaksi-int@raesebut terjadi dengan tetap
memperhatikan aspek pelestarian alam, tetapi desgarakin berkembangnya
peradaban dan kebutuhan, maka interaksi yang iemddra masyarakat dengan
hutan sudah mulai bergeser. Bahkan bukan hanyaanmssyt yang dekat dengan

hutan lagi yang melakukan interaksi dengan hutan.
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Pendapatan masyarakat merupakan salah satu indikatok menilai
tingkat kesejahteraan. Rendahnya tingkat pendapfitpedesaan tidak terlepas
dari produktivitas yang rendah, kurangnya pengetahdan keterampilan petani.
Aspek desa ekonomi desa dan peluang kerja berkeaitan dengan masalah

kesejahteraan masyarakat. Ekonomi pedesaan ditgentlkh pola berusaha dari

masyarakatnya. Lapangan usaha pertanian, kehutpetamnakan dan perikanan

Masyarakat desa p da mna hanya mengandalkabhesumata
pencahariaannya dari sektor pertanian. Keterbatasem yang dimiliki
oleh setiap keluarga serta peningkatan kebutuhanyebabkan sebagian
masyarakat yang kurang mampu melakukan perambabtm luntuk
perluasan areal pertaniannya.

2. Faktor pendidikan dan pengetahuan
Para perambah hutan pada umumnya berpendidikarmhersghingga
menyebabkan rendahnya penyerapan anggota masyatatedap
informasi yang didengar atau dilihatnya. Tingkatgidikan yang rendah
ini menyebabkan teknologi budidaya pertanian yargreka lakukan
masih klasik, diturunkan dari orang tua mereka.
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3. Faktor kesuburan tanah
Tingkat kesuburan tanah yang cukup tinggi, dan kagana keterbatasan
lahan yang ada, menyebabkan masyarakat petani yapbgasa
kekurangan lahan tergiur untuk membuka atau merambatan,
khususnya yang berdekatan dengan lahannnya.

4. Adanya sponsor perambah

arena'tdakg masyarakat
melakykencurian

dahulu&sebeluf
L &

sarana dan prasara y § dimiliki untuk tujuangpemsan tersebut.
Keterbatasan jumlah petugas pengawas hutan ditdaersernyata juga
tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang nmeepseperti sarana
telekomunikasi dan transportasi.

6. Pelaksanaan sanksi hukum
Pelaksanaan sanksi hukum yang kurang tegas terlpetambah hutan
dan pencurian kayu, menyebabkan perambahan hutanpeiacurian
kayu terus berlangsung Masyarakat mengetahui hs¢hat, sehingga
mereka beranggapan bahwa tidak ada salahnya malalpdrambahan
hutan atau pencurian kayu karena tidak ada hukuyaag dilakukan
kepada mereka. Oleh karena itu, masyarakat yangakuoien
perambahan hutan tidak merasa takut karena hinggirs tidak ada

sanksi hukum bagi yang melakukan.
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Dalam penelitian ini yang dimaksudkan masyarakaadeutan adalah
kelompok orang yang bertempat tinggal di desa hdtm melakukan kegiatan
yang berinteraksi dengan sumberdaya hutan untukdukemmg kehidupannya.
Desa hutan adalah wilayah desa yang secara gepgdafn administratif
berbatasan dengan kawasan hutan atau di sekitarskawhutan. Desa Mengger

termasuk dalam kawasan desa hutan wilayah BKPHkPaya

4. Petani

Disamping itu, pekerjaannju banyak beasga Dapat dikatakan
sebagian besar penduduknya mempunyai pekerjaaidaing pertanian (usaha
tani, peternakan, perikanan). Sebagaimana diungkapkeh Lynn Smith yang
dikutip oleh Khairudin Hidayat (1992 : 6) bahwa pgkan di desa mempunyai
obyek tentang tanaman dan hewan. Masyarakat d&sgdditempat terbuka dan
terik matahari, serta pekerjaannya sangat banysagdaruhi oleh alam.

Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi yemigndaskan proses
pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan. Partadalam arti sempit
dinamakan pertanian rakyat sedangkan pertanianmdaéi luas meliputi
pertanian dalam arti sempit, kehutanan, peterna#an, perikanan. Semua itu
merupakan hal penting. Secara garis besar, pemggyértanian dapat diringkas
menjadi 1) proses produksi; 2) petani dan pengus®htanah tempat usaha; 4)
usaha pertanianférm businegs( Soetriono dkk, 2006 : 1).
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Potensi pertanian dapat dikembangkan karena alakupc mampu
ditingkatkan kesuburannya, dengan meningkatkan apaa produksi,
perhubungan dan pemasaran sehinga akan meningkatkaut desa ke tingkat
yang tinggi. Swadaya gotong-royong dapat dikembanglada tingkat manifest,
antara lain peningkatan peranan masyarakat desadathm partisipasi

pembangunan desa (Sajogyo & Pudjiwati Sajogyo, 1984. Pertanian tanpa

mergpewhi hasil yang
ppat  untukrprdaluksi

sebagaidikator

' nasyarakat desan dan

yang besar di pedesaan at f" Ii ngn pertaniga, ercipta suatu kondisi
dimana masyarakat desa terpaksa menjadi petangn&arendahnya tingkat
pendidikan yang mereka miliki dan variasi lapangana di pedesaan. Karena
dalam bidang pertanian, umunnya petani di Indondaim mungkin di negara-
negara berkembang lainnya menjadi petani kebanyalemara otodidak dan
merupakan juga merupakan warisan dari orang-oramn@ tmereka

(Hadi Prayitno & Lincolin Arsyad, 1987 : 136).

Selo Soemardjan dalam Mubyarto (1987 : 65), mekgatdahwa yang
dimaksud petani adalah kukgnceng/kendoyang berarti pemilik tanah dengan
segala kewajiban dan bebannya. Petani adalah segegang mengendalikan
secara efektif sebidang tanah yang dia sendiritsuaiaa terikat oleh ikatan-
ikatan tradisi. Tanah dan dirinya adalah bagian dgatu hal, suatu kerangkan

hubungan yang telah berdiri lama (Robert Redfi#®B2 : 15). Disebutkan pula
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bahwa petani adalah orang yang mengerjakan sebidarady, baik tananhnya
sendiri, sebagai penyewa maupun mengerjakan tamaty ¢ain dengan imbalan
bagi hasil.

Menurut Eric R Wolf (1985 : 19), petani bukan hasyanber tenaga kerja
dan barang melainkan juga sebagi pelaku ekonenunomic agejtdan kepala

rumah tangga. Tanahnya adalah satu unit ekonomirgaah tangga. Dengan

dan menjual lembu, kamblg d3 ba| serta menjwil hpertanian, dan

bertanggung jawab bagi keputusan yang diambil tgnthagaimana cara
membelanjakan pendapatan. Istri bertanggungjawabngemai urusan
rumahtangga, mengasuh anak-anak, memelihara ayam, kddang-kadang
bekerja di ladang (Duncan Mitchell, 1984 : 62-63).

Kewajiban-kewajiban ini dibagi secara ketat sekalingga terasa bagi
petani bahwa itu seolah-olah pembagian yang tetatatgsung sejak dulukala
berdasarkan pada perbedaan bakat antara laki-kkipdempuan. Anak-anak
tidak banyak bekerja kecuali melakukan perintatlgggnenam atau tujuh tahun,
tetapi dari usia itu mereka beransur-ansur mendauogas-tugas yang lebih luas;
yaitu tugas-tugas yang dibedakan menurut jenisnkalamereka. Hubungan

antara ayah dan anak adalah merupakan hubungan dapeub-ordination
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kuasa ibu bapak dan ketaatan anak diikat dengaasaem saling hormat-
menghormati.

Nilai-nilai hidup petani mempunyai keterikatan yamiglam dengan
tanahnya sendiri,sikap hormat terhadap tempat dingian kebiasaan nenek
moyang; kekangan terhadap mencari diri sendirirseicalividual demi keluarga

dan komunitas, kecurigaan tertentu, bercampur dermgaghargaan terhadap

petani yang t
dalam nege
ada di kalz

keterikatan

1) Tuan tanah, yaitu petani yahg memiliki lahan péamtebih dari 5,0 ha.
Sebagian dari mereka mampu menggarap lahan deegagat kerja
keluarga atau dengan mempekerjakan beberapa anutsebagian pula
menyewakan (menyewakan dengan system bagi hadiljukeatau
sebagian lahan itu kepada petani penggarap.

2) Petani kaya, yaitu petani yang memliki lahan ar&& sampai 5 ha.
Petani semacam ini ada kalanya juga menyewakand&epeang lain
karena tidak mampu menggarap semua lahan yangldinyd.

3) Petani sedang, yaitu petani yang memiliki lahargméan antara 0,5 ha
sampai 2,0 ha.

4) Petani kecil, yaitu mereka yang memiliki lahan geidn antara 0,25 ha

sampai 0,5 ha
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5) Petani gurem, yaitu petani yang hanya memiliki tapartanian antara
0,10 sampai 0,25 ha

6) Buruh tani, yaitu petani yang hanya memiliki lalkamang dari 0,10 ha.
Bahkan petani ini juga dapat digolongkan pada nzerg&ng tidak

mempunyai lahan sama sekali.

Menurut Sajogya dan Pudjiwati Sajogya (1990 : 1@0asyarakat desa

atau petani dibagi dua*kelompok, yaitu:

ani befada diti@at terendaddanh lapisan

Ingkin ja@bih renidgh
. Bl

mengerjakan sawah dasar bagi hasil. Mereka tidakakmiean
pekerjaan untuk mencatri upah.

(2) Tuan tanah besar
Di dalam usaha pertanian mereka hanya menjalankagsif sebagai
pengelola, sehingga mereka jarang sekali mengerjadendiri
pekerjaan kasar. Masalah perolehan pinjaman merg&kpat

meminjam dengan melalui Dinas Pertanian.

Menurut Setiyono Wahyudi (2006 : 23), ada tiga ma&abiasaan mental
petani yang penting bagi perkembangan pembangeréman yaitu :
1. Kebiasaan mengukur, yaitu berpikir dalam mengulanmggunaan sarana

produksi yang akan dipergunakan termasuk jumlakldé®nda. Dengan
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kebiasaan itu jangan puas dengan menyatakan paaiknatau hasil
cukup, tetapi seharusnya dalam jumlah ton atagilm per hektar.

2. Kebiasaan bertanya, biasanya dilakukan dengannyeda, “mengapa
tanaman ini lebih baik dari tanaman itu?” kenapsiltth sini lebih buruk
dari hasil yang disana™?

3. Kebiasaan melihat atau mencari alternatif. Meldet mencari alternatif

dari cara yang sudah.d n_dilakukan terhaeeg baru yang lebih
baik.
Soerjon@ Soe Q023) menemukan
ciri-ciri kehidupan pet
e
a ngenal @ bergaul watga
b. .

C. radisi ya@suda ‘adimggahorangtua
oma@g sangat penting.
d. era befdasarleahlian, akan

kepentingan pokokhya juga’saima sehingga akanitehjabungan kerja

sama (gotong-royong).

Mentalis petani di Indonesia, tidak hanya di Jamanilai tinggi konsep
sama rata sama rasa. Dalam kehidupan masyarakatiddawa, gotong-royong
merupakan suatu sistem pengerahan tenaga tambahduwad kalangan keluarga,
untuk mengisi kekurangan tenaga pada masa-madadabam lingkaran aktivitas
produksi bercocok tanam.

Petani yang dimaksudkan dalam penelitian ini adglatani hutan yang
menggarap lahan pertanian bukan milik sendiri,pietahan pemerintah yang
dikelola oleh Perum Perhutani dan bisa dikatakamwbapetani hutan adalah

petani yang menjadi sasaran Pengelolaan Hutan BarStsyarakat (PHBM).
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5. Perubahan Sosial
Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubamy terjadi di
dalam atau mencangkup sistem sosial. Lebih tepataydapat perbedaan antara
keadaan sistem tertentu dalam jangka waktu berair@erbicara tentang
perubahan, menurut Strasser & Randel yang dikutr Bzotompka (2008 ; 3),

yaitu dengan membayangkan sesuatu yang terjadalsgengka waktu tertentu;

masyarakat terjadi melalui o unsur-unsanu bini diperkenalkan

kedalam masyarakat dalam dua cara yaitu, dengaanpe&m-penemuan baru
yang terjadi dalam masyarakat itu dan masuknyagrehgnasyarakat lain.
Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberajsa fergantung pada

sudut pengamatan: apakah dari sudut aspek, fragam@m dimensi sistem
sosialnya. Hal tersebut disebabkan keadaan sisbsial yyang tidak sederhana,
tidak hanya berdimensi tunggal, tetapi muncul seblagmbinasi atau gabungan
hasil keadaan komponen seperti berikut :

a. Unsur-unsur pokok, yang terdiri dari jumlah, jemdividu dan tindakan

masyarakat.
b. Hubungan antar unsur yaitu ikatan sosial, loyalitestergantungan,

hubungan individu, dan integrasi.
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c. Berfungsinya unsur-unsur di dalam sistem, misalpgsan pekerjaan
yang dimainkan oleh individu atau diperlukannyaldikan tertentu untuk
melestarikan ketertiban sosial.

d. Pemeliharaan batas, yaitu kriteria untuk menentukiapa saja yang

termasuk anggota sistem, syarat penerimaan inddaam kelompok,

prinsip rekrutmen dalam organisasi, dan sebagainya.

dalam organisasi masyarakat, dalam pola berpikir d@am berperilaku pada
waktu tertentu. Sedangkan menurut Gillin dan Gildelam Soerjono Soekanto
(1990 : 336) menyatakan bahwa Perubahan sosialadahtu variabel dari cara-
cara hidup yang telah diterima oleh masyarakatgydisebabkan oleh adanya
perubahan kondisi geografis,kebudayaan materiahpksisi penduduk, ideologi
maupun karena adanya difusi dan penemuan baru dateyarakat.

Pitiim A. Sorokin dalam Soerjono Soekanto (198263), berpendapat
bahwa segenap usaha untuk mengemukakan adanyakseatuderungan yang
tertentu dan tetap dalam perubahan-perubahan sidsilakan berhasil baik. Dia
meragukan kebenaran akan adanya lingkaran-lingkaeeabahan sosial tersebut.
Akan tetapi, perubahan-perubahan tetap ada dan pahigg penting adalah

lingkaran terjadinya gejala-gejala sosial haruseldijari karena dengan jalan
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tersebut barulah akan dapat diperoleh suatu gésesial Sedangkan Kingsley
Davis mengartikan perubahan sosial sebagai perohagrabahan yang terjadi
dalam struktur dan fungsi masyarakat.

Setiap masyarakat mempunyai sesuatu yang dihargaigkin berupa

uang, mungkin tanah, mungkin benda-benda yang laeekonomis, mungkin

pula berupa kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesatilam agama, atau keturnan

terbuka, setiap anggota at empunyai kegampuntuk berusaha
dengan kecakapan sendiri naik kelapisan atas; gdusgi yang tidak cakap jatuh
kelapisan bawah. Jadi ada kemungkinan untuk peambkbdudukan atau status
(Adham Nasution, 1983 : 128-129).

Di dalam masyarakat dimana terjadi suatu prosesbpéan, terdapat
faktor-faktor yang mendorong jalannya perubahamgyarjadi. Menurut Soerjono
Soekanto (1994 : 361-365), faktor-faktor tersebntaw lain adalah sebagai
berikut:

1) Kontak dengan kebudayaan lain.

Salah satu proses yang menyangkut hal ini adéifision Difusi adalah

proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan daridodiepada individu

lain, dan dari masyarakat ke masyarakat lain. Dengases tersebut,

manusia mampu menghimpun penemuan-penemuan bamg tgdhah
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dihasilkan. Dengan terjadinya difusi, suatu penembaru yang telah
diterima oleh masyarakat dapat diteruskan dan dikah pada
masyarakat luas sampai umat manusia di dunia dapatikmati
kegunaannya.

2) Sistem pendidikan formal yang maju.

Pendidikan mengajarkan aneka macam kemampuan keipddadu.

0 amansatatitidak. 22
3) Sikap meng&i hasil kﬁ se eora@n k

4) Toleransi terhadap ‘ -peuatan yang meayighdeviation,
yang bukan merupakan delik.

5) Sistem terbuka lapisan masyaralaien stratificatioi

6) Sistem terbuka memungkinkan adanya gerak sosiikakyang luas atau
berarti memberi kesempatan kepada para individukunmtaju atas dasar
kemampuan sendiri. Dalam keadaan demikian, sesgoramgkin akan
mengadakan identifikasi dengan warga-warga yang puagai status
lebih tinggi. Identifikasi terjadi di dalam hubungasuperordinasi-
subordinasi. Pada golongan yang berkedudukan ledrilah, acap kali
terdapat perasaan tidak puas terhadap keduduké sesdiri. Keadaan
tersebut dalam sosiologi disebutstatus-anxiety Status-anxiety

menyebabkan seseorang berusaha menaikkan kedushdamya.
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7) Penduduk yang heterogen.
Pada masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompasial yang
mempunyai latar belakang kebudayaan ras ideologg yeerbeda dan
seterusnya, mudah terjadinya pertentangan-perigantian yang
mengundang kegoncangan-kegoncangan. Keadaan demikienjadi
pendorong bagi terjadinya perubahan-perubahan dalasyarakat.

, i inAderid S. Susanto
(1983 : 157)yaitu i 1 ‘ i an teknologi serta
' isasi, perubahan
ntuta anusa@ema )3
Perubak m penelitian m@lah adp&hbahan kondisi

7 yang disebabkan oleh
kondisi geografi, erfumbuhafTpen ik, ting Hkan dan kontak dengan

@ MeEsgger semakin luas

terjadi setelah adanya penggarapaf tafah baon.Hasili penggarapan tanah
baon, masyarakat desa Mengger mulai bertransformiasi kehidupan yang

tradisional menuju masyarakat modern.

B. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dimaksud untuk mempermudah pgéemredalam alur
penalaran yang didasarkan pada tema masalah [Emeldehingga dapat
mengungkap permasalahan yang diteliti. Dalam pigoelini pada dasarnya akan
mengungkap peranan tanah baon bagi peningkatajaktesaan masyarakat di

desa Mengger. Kerangka berfikir dalam penilitiaraigialah sebagai berikut :
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Perum Perhutani

PHBM

Masyarakat Desa Hutan

Petani

Perubahan Sosial

Kesejahteraan Masyarakat

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

Keterangan :

Dengan adanya PHBM yang diterapkan oleh Perum Rerhumasyarakat
desa mendapatkan lahan untuk pertanian. MasyarBkah Mengger yang
sebagian besar petani yang kekurangan lahan penta@ileh karena itu, para
petani sangat senang dengan adanya PHBM. Lahandyaaugakan Tanah Baon,

oleh para petani ditanami tanaman palawija sepagting, wijen, dan kecang
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tanah. Khusus di desa Mengger, sebagian besaraditajagung. Dalam

menggarap tanah baon diterapkanlah sistempang sari sehingga petani

diwajibkan menanam dan merawat tanaman pokok yalad tditentukan oleh

Perum Perhutani. Tanaman pokok yang ditanam melgahon jati, mahoni,

flamboyant. sambi, dan akasia. Apabila tanaman pckmlah besar, para petani
akan meninggalkan lahan tersebut, dikarenakan stidiak subur, dan menbuka
lahan lainnya. '

Dari penggar, {ban tanah baon itu terjadilah permbaosial menuju arah

kesejahteraan bagiie Autan. Méegun 2000-an, terjadilah

masih ber apan tanah baon
tersebut sekx nya sedifigiikonstimsi sendiri. Hasil
dari penjuala N diguna@lurm | ingkatkan kualitas
hidup. Sebelu at 0@61 Menggesinh hidup secara

tradisional. Ora emeliki kendaraan

dan keluarganya. Namun setelal penggarape tbaon, terjadilah
perubahan yang sangat berarti terhadap kehidupayamakat Mengger. Sekarang
ini, sebagian besar rumah sudah mendapat alitaik Becara langsung, tetapi ada
sebagian yang masih menumpang tetanggganto), bukannya mereka tidak
mampu untuk memasang sendiri, akan tetapi pikiradigonal masih dominan.
Contoh selanjutnya adalah kendaraan bermotor, isaaetiap kepala keluarga
minimal memiliki satu kendaraan bermotor, hal yéidgk ditemukan pada awal
tahun 2000-an. Adanya penggarapan tanah baon ykakglkhn oleh masyarakat

Mengger berhasil dalam meningkatkan tarah kesepdntenasyarakat.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat atau lokasi pelaksanaan yang berkaitan desgaaran atau

dimanfaatkan oleh 4 2 :.53umber tempat yang
| gmaklempat penelitian
sangat menent N uk @memaikan kebenaran dari
sdD Mengger, Kecamatan

A bahwa di daerah

sebagai lahan

bersedia untu
ini.

Waktu penelitian mi rp jgka yang peneliti afgam untuk
keperluan penelitian. Rencana dalam penelitianakan dilaksanakan setelah
disetujuinya judul sekripsi ini pada bulan Febriz#il dan akan berakhir sampai

terselesaikannya penulisan penelitian ini yakniebgser 2011.

B. Bentuk dan Strategi Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian ini merupakan penelitian desKrikualitatif. Penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan kanjraiah yang menggunakan
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis ditsan dengan orang-orang atau
perilaku yang dapat diamati terhadap status keléngpang atau manusia, suatu
obyek, dan suatu kelompok kebudayaan (Lexy J. Mamed991: 3). Metode

deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur penmeatahasalah yang diselidiki

40



41

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan salselobyek penelitian
(seseorang, lembaga, dan masyarakat) pada sasrsgkerdasarkan pada fakta-
fakta yang tampak (Hadari Nawawi, 1995: 63).

Robert Bogdan & Steven J.Taylor dalam A Khosin Afia(l993: 30)
menyatakan bahwa metode kualitatif menunjuk kepadaedur-prosedur riset

yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan atdataa penelit dalam kegiatan

hasil, hal ini

Metode penelitian kualitatif iguakan karena bapar pertimbangan.
Pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apatéirhadapan dengan
kenyataan gand&edua, metode kualitatif menyajikan secara langsung hatkek
hubungan antara peneliti dan respondéatiga metode kualitatif lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak persjgmengaruh bersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Penelitian kualitatif menekankan pada analisis ktifflubukan analisis
deduktif. Data yang dikumpulkan bukan dimaksudkamuki mendukung atau
menolak hipotesis yang telah disusun sebelum gemetlimulai, tetapi abstraksi
disusun sebagai kekhususan yang telah terkumpuldik@tompokkan bersama
melalui proses pengumpulan data yang telah dilaksan secara teliti
(H.B. Sutopo, 2006 : 40-41).
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Hal ini sesuai dengan kajian yang diamati tentgo@ sebenarnya tanah
baon, bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan aenzakinya bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Mengger Kecankateangayar Kabupaten
Ngawi.

2. Strategi Penelitian
Strategi adalah cara dalam melaksanakan suatu lpaigel cara dalam

kasus. Kasus dapat
manusia dan obyek

atuan. Termasuk di

perubahannya (Winarno Surakhma ,19 140).

Strategi peneltian yang digunakan adalah studiskesypancang tunggal.
Menurut R.K. Yin (1987: 23), “penelitian studi kasadalah suatu penelitian yang
menyelidiki sebuah fenomena aktual yang terjadiamalkonteks kehidupan,
sehingga diperlukan banyak sumber-sumber faktalaRzenelitian terpancang
peneliti sudah memilih dan menentukan variabel yargpjadi fokus utamanya
sebelum memasuki lapangan studinya (H.B. Sutop@?:2D40). Dalam penelitian
ini sasaran yang akan diteliti sudah ditentukanekeb peneliti terjun ke
lapangan. Tunggal karena obyek penelitian hanya saitu pengelolaan tanah

baon di Desa Mengger Kecamatan Karanganyar Kabupagawi.
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C. Sumber Data
Sumber data merupakan bagian yang sangat pent@igobaeliti karena
ketepatan memilih dan menentukan jenis sumberalaa menentukan ketepatan
dan kekayaan data atau kedalaman informasi yaregalgh. Sumber data dalam

penelitian kualitatif dapat berupa manusia, pevietatau aktivitas, tempat atau

lokasi, benda, beragam gambar dan rekaman, dokwat@en arsip. Sedangkan

pada yang diminta peneliti, tetapi informan bishiHememiliki arah dan selera
dalam menyajikan informasi yang dimiliki. Karenasd ini, sumber data yang
berupa manusia di dalam penelitian kualitatif lefeipat disebut sebagai informan
daripada sebagai responden (H. B. Sutopo, 2002: 50)

Lexy J. Moleong (2001: 45) mengatakan bahwa “infonnadalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tegtsituasi dan kondisi latar
belakang penelitian”. Manusia sebagai sumber datdu pdipahami, bahwa
manusia terdiri dari siapa yang akan menjadi inborprpeneliti wajib memahami
posisi dengan beragam peran serta yang ada sehiiagga diperoleh informasi
pernyataan maupun kata- kata yang diperoleh ddornman Kunci Key

Informan).
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Key informan atau informan kunci merupakan orang yang paling
mengetahui dan dapat dipercaya secara mendalaangedata yang diperlukan,
diantaranya: Kepala Desa Mengger, Kepala BKPH Pag@aita para tokoh

masyarakat yang dapat memberi masukan berkaitagadgrermasalahan dalam

penelitian.

2. Tempat dan Peristiwa

ejahter

l. okun ®

penyelidikan. Dokumen atau at rupakan bahatulite yang dapat
digunakan sebagai sumber data yang dijadikan sunmbermasi, dokumen-
dokumen yang digunakan tentu saja yang berkaitagatemasalah yang sedang
dipelajari. H.B. Sutopo (2006: 61) mengemukakanwzahDokumen dan arsip
merupakan sumber data yang sering sangat penting/aardalam penelitian
kualitatif’. Terutama bila sasarannya terarah platar belakang dengan kondisi
peristiwa yang terkini yang sedang dipelajari.

Dokumen sebagai bahan klasik untuk meneliti perkarghan historis yang
khusus biasanya digunakan untuk menjawab perspaimoalan tentang apa,
kapan, dan dimana. Menurut Sartono Kartodirjo mal&oentjraningrat
(1983: 63-64) kegunaan dokumen yaitu :

a. Membentuk dan memperbaiki kerangka konsep.

b. Menyarankan hipotesa baru.
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c. Mengetes dan mengilustrasi teori dengan data.

d. Mencari pengertian historis tentang fenomena umghgdn data
dokumen.

e. Membuat jembatan antara ilmu pengetahuancdammon sense

f. Mengawasi gejala di dalam lapangan.

g. Menyempurnakan sistem teoritis, serta metodologe|igan.

i mekapacara-cara yang

sehingga data-data

1. Obsevasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yamgatsgenting
dalam suatu penelitian. Karena data yang diperdiaih observasi merupakan
hasil pengamatan/penyelidikan yang dilakukan sesastematis baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi khieshadap kegiatan yang
terjadi. Teknik observasi digunakan untuk mendeagatilata-data dari sumber
data berupa peristiwa, tempat atau lokasi, benda,rdkaman gambar. Hadari
Nawawi (1995:100) mengatakan, “Observasi adalalyg®atan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampakdaphabyek penelitian”.

Penelitian ini menggunakan teknik obeservasi ppais Observasi
partisipan digunakan untuk menunjuk riset yangritti@n adanya interaksi sosial

yang intensif antara peneliti dengan masyarakag yhieliti di dalam kehidupan
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masyarakat. Selama periode ini, data yang diperaé&umpulkan secara
sistematis dan hati-hati (Robert Bogdan & Steveraylor dalam A Khosin
Afandi 1993: 31).

Observasi dapat dilakukan secara formal maupumnrdbdan tidak hanya
sekali saja. Data observasi biasanya berupa deskmmg faktual, cermat dan

terperinci mengenai keadaan lapangan kegiatan n@arden situasi sosial.

kegiatan pokok dengan observasi peneliti akanynpaikan data dari sumber

berupa tempat g -",g.:' kasi o‘f‘:j{ 1k io an judstipe. Observasi juga dapat
memudahkan - p untuks P8 tka arsemendalam, sebab
peneliti sudah' me ndiri bagain (

partisipasinyé Penel@ng terlibat da lam enyimak apa yang

dibicarakan meRgenai, sasaran pengamatan

Teknik wawancara an knik yang paling blnglgunakan
dalam penelitian kualitatif, terutama di lapang&enurut Lexy .J. Moleong
(1988: 135), wawancara adalah percakapan dengarsuchakertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancérgerviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancdiatervieweeyang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebutWawancara harus dilakukan dengan efektif, artidgam
waktu sesingkat-singkatnya dapat diperoleh datarsgtk-banyaknya.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertpatoakapan
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yanggajman pertanyaan dan
yang diwawancara yang memberikan jawaban. Wawanbartujuan untuk
mendapatkan keterangan dan meminta pendapat dwk yang dijadikan
sebagai informan, serta untuk lebih memahami obeslelitian secara cermat dan

akurat, sehingga diperoleh kesempurnaan data deihgemelitian yang bersifat
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obyektif (Koentjaraningrat, 1983: 128). Wawancamrmpakan sumber informasi
yang sangat penting, karena ada kelebihan dari n@ava yakni penelitian bisa
kontak langsung dengan responden sehingga dapagumgtapkan jawaban
secara lebih bebas dan mendalam (Nana Sudjanaa&itir 1989:102).

Metode wawancara mencakup cara yang dipergunakssorsag, untuk

tujuan tugas tertentu, mencoba mendapatkan ketemaatpu pendirian secara

akat serta pendirian-

anama dari metode

menimbulkan peng ian dan ntuan sepenuhnya afang yang
diwawancara (Koentajraningrat 1983 : 130).

Pelaksanakan wawancara melibatkan beberapa talyapgntidak harus
bersifat linear, tetapi memerlukan perhatian kargtek jarang wawancara perlu
dilakukan lebih dari satu kali sesuai dengan kefanu perlengkapan dan
pendalaman data yang diperoleh (H.B. Sutopo, 2@W): Tahapan tersebut
meliputi:

1) Penentuan siapa yang akan diwawancarai
Peneliti harus bisa mewawancarai informan yang nmgmaemiliki
informasi yang benar, lengkap, dan mendalam. Olleria itu sejak
awal peneliti perlu memilih dan menentukan informamg dianggap

tepat, dan menentukan kapan, serta dimana wawaakanadilakukan.
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2) Persiapan wawancara
Persiapan wawancara merupakan pekerjaan rumah itpegahg
kenyataannya sering dilupakan karena tidak dianggaging. Selain itu
peneliti juga perlu membuat rencana mengenai jefismasi apa saja
yang akan digali. Beragam informasi yang akan dadglhm menghadapi

seseorang yang akan diwawancarai, perlu disiapkalamd bentuk

tertulis.

supaya bisa belajar Tebin ny k dalam kelancarasepnya. Disini
peneliti tetap menjaga pembicaraan agar semakifiokter dan
mendalam, dan mampu mengungkap hal-hal yang agakahg demi
pendalamannya, selama tidak mengganggu kelancaeambigaraan
informannya.

5) Penghentian wawancara dan mendapatkan simpulan
Peneliti perlu memahami kondisi pelaksanaan wawanadengan

produktivitasnya.

Peneliti yang akan melakukan mewawancara dengaamipdi desa,
harus mengetahui rutinitas petani. Pada umumnyanpehemulai rutinitas
pekerjaannya yaitu setalah subuh, kemudian bekkrgawah sampai kira-kira
pukul 10.00 atau 11.00. Petani kemudian pulanguteah untuk beristirahat.
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Sekitar pukul 14.00 hingga 17.00 petani kembaliakifitas di sawah. Pada
malam hari setelah makan malam, petani berkumpugate keluarga atau
berkumpul drngan tetangga lain. Waktu yang tepaikumelakukan wawancara
dengan petani adalah antara pukul 11.00 hinggal @k00 siang dan sesudah
shalat isya’ (Koentjaraningrat, 1983; 133-134).

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digumakdeh peneliti

. @ ‘
menetapkan | entg
berencana dilakukan:terhadap i

nfer
tidak berencana dll&n dei gar‘ba )

mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumeau arsip, tetapi juga

maknanya yang tersirat.

Dokumen adalah setiap bahan yang tertulis ataummam.| Teknik ini
dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan daig ersumber dari arsip
dan dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumeragriadalah catatan atau
karangan secara tertulis tentang tindakan, pengalandan kepercayaan.
Dokumen resmi banyak terkumpul di instansi pemahnkembaga, dan kantor.

Dalam penelitian ini analisis dokumen dilakukan giem menganalisa
peta, data-data dari dinas yang terkait denganliganeni, serta buku-buku yang

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.
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E. Teknik Sampling
Dalam penelitian kualitatif, untuk mendapatkan datng lengkap
digunakan teknik sampling (cuplikan). Cuplikan @thn dengan pembatasan
jumlah dan jenis dari sumber data yang akan digamafalam penelitian.
Pemikiran mengenai cuplikan ini hampir tidak bishirddari oleh peneliti dalam
pelaksanaan penelitiannya, mengingat selalu adbey@gam keterbatasan yang
dihadapi peneliti. '

Teknik samp adalah cara untuk menentukan shyare jumlahnya

1. Alat

konteks. :
2. Menggali infort
muncul.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianbisifatpurposive
samplingatau sampling bertujuan. Dalam hal ini penelitimidn informan yang
dianggap mengetahui permasalahan dan dapat dipetcgyk menjadi sumber
data yang memiliki kebenaran dan pengetahuan yaegdatam. Namun
demikian, informan yang dipilih dapat menunjukkanforman lain yang
dipandang lebih tahu. Maka pilihan informan dapatkbmbang sesuai dengan
kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam mempeda&h (H.B. Sutopo 2002:
56). Teknikpurposive samplinguga digunakan atas dasar teknik ini dipandang
mampu menangkap kedalaman data dalam menhadapaggamak dan tidak
dimaksudkan untuk membuat generalisasi tetapi uktettalaman penelitian
dalam konteks tertentu. Penentuan sampel dalaniifeeméni adalah orang-orang

yang terlibat langsung maupun tidak langsung dgdangelolaan tanah baon.
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Selain Purposive samplinguga digunakanSnowball sampling yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data, yang padhjamlahnya sedikit, lama
kelamaan menjadi banyak, sebagai informan awalildigécara purposive, obyek
penelitian yang menguasai permasalahan yang difiediy informan) Informasi

selanjutnya diminta kepada informan awal untuk m@rkan orang lain yang

dapat memberikan informasi, dan kemudian informaindiminta pula untuk

Tujuan triangulasi adalah ing an informasitang hal yang sama
diperoleh dari berbagai pihak agar data lebih valid
Patton (2009: 88), menyatakan ada empat macangguidesi yaitu:
1. Data triangulation dimana peneliti menggunakan beberapa sumber
untuk mengumpulkan data semacam.
2. Investigator triangulationyaitu pengumpulan data semacam dilakukan
oleh beberapa peneliti.
3. Methodological triangulation penelitian dilakukan dengan beberapa
metode yang berbeda.
4. Theoretical triangulatioryaitu melakukan penelitian dan datanya dengan
menggunakan beberapa perspektif yang berbeda.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua ileknanggulasi, yaitu

trianggulasi data dan trianggulasi metode. MenuRdtton (2009: 99),
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“trianggulasi data atau sumber adalah penggunaegée sumber data dalam
suatu kajian, sebagai contoh, melakukan wawancangah orang pada posisi
status yang berbeda atau dengan titik pandang lyarigpda”. Artinya, data yang
sama atau sejenis, secara kelompok berasal dabeswsgjenis atau pun berbeda
jenis. Menggunakan trianggulasi data dikarenakdandgenelitian ini peneliti

mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik dasyarakat di Desa Mengger

dengan metode-m | berbe —beda,@a yggmrakan metode

wawancara, servas@raup | an 's@lokum

dasar sehingga ditemukan te a daf .o..' dirumuskatesa kerja seperti yang
disarankan oleh data yang didapat”. Analisis datekakan sejak awal
pengumpulan data sampai selama pengumpulan datiai kamaksudkan untuk
mendapatkan kesimpulan sementara sampai akhirifemel

Proses analisis data ada tiga komponen yang sakmkaitan untuk
menentukan hasil akhir data sebagai kesimpularigdiamya:

1. Reduksi Data.

Merupakan proses seleksi umum pemfokusan dan perhathan yang

dilakukan selama penelitian baik sebelum, selanmgy@apulan sampai

akhir pengumpulan data. Reduksi data ini sudahkukian sejak

pengambilan keputusan rencana kerja, pemilihan skastenyusun

proposal, membuat pertanyaan maupun cara pengumpuiata yang
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akan dilakukan. Hal ini akan berlanjut selama pemguian data
berlangsung sampai laporan akhir disusun

2. Penyajian Data.
Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemumagkiadanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. d&amypenyajian

akan berbentuk matriks, gambar, grafik, jaringaagdm atau skema.

dalam suat
3. Penarikan

dari aer gai halgng dite

berikut:

Pengumpulan Data

A\ 4
Sajian Data

Reduksi Data <

A 4

» Penarikan Kesimpular

Gambar 2. Teknik Analisis Data
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Prosedur penelitian adalah tahap-tahap dari awapaaakhir kegiatan

penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian ataperjalan teratur, sehingga

hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. ®ecsistematis prosedur

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dagigambarkan sebagai berikut:

Penulisan

Proposal ‘-

Pengumpulan data
dan Analisi awal

analisis awal

Persiapat ‘ %
pelaksanaan

Analisis akhir dan
Penarikan kesimpulan

Penulisan Laporan

penelltlan
2

N &

Perbanyak Laporan

v

: ’
,Gambar'3. Prasedur

Dari skema diatas dapat diurikan sebagai berikut :

enelitian

1. Penulisan proposal dan persiapan pelaksanaan fameli

Prosedur penelitian yang paling awal dilakukan aualpenulisan

proposal. Pada tahap ini berisi garis-garis besaelgian yang akan

dilaksanakan yang meliputi perumusan masalah, meman kerangka

berpikir, dan pemilihan lokasi penelitian.

Langkaselanjutnya

mengadakarpersiapan pelaksanaan, yaitu mengurus perijinaipsskr

Perijinan yang dimaksud adalah perijinan mengadasanelitian ke

lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang Hikan.

2. Pengumpulan data dan analisis data awal

Pengumpulan data dilakukan di

lapangan penelitiermdsuk di

dalamnya mengadakan wawancara dengan para informan

mengadakan pengamatan terhadap obyek penelitidain S&u juga
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diadakan studi pustaka terhadap sumber-sumberlidenang ada
kaitannya dengan topik dalam penelitian sebagaa.d&ata yang
terkumpul kemudian diklasifikasikan, dianalisis,nddiinterpretasikan
serta menjawab perumusan masalah data yang sugkimte diadakan
analisis awal.

. Analisis akhir dan penarikan kesimpulan

engan bexplasarkan
daeduah laporan



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Keadaan Geografi

Desa Mengger secara administrasi termasuk ke dallyah Kecamatan

yaitu dengan ketinggian dari er Ykaan air laui-rata 175 m dpl (Monografi
Desa Mengger tahun 2010).
Luas Desa Mengger terbagi atas:

1) Tanah darat luasnya 200 (ha), yang terdiri dari i®3intuk perumahan
dan pekarangan, 43 ha untuk tegal/kebun, dan sisantyk SD, kantor
desa, masjid dan Puskesmas. Tagalan dimanfaatkagughek untuk
lahan pertanian seperti jagung, kedelai, pisangodamagai jenis sayur.

2) Sawah luasnya 60 ha, yang terbagi atas sawah tagah 43 ha dan
sawah setengah teknis 17 ha. Jenis tanaman yaagaudit di lahan
persawahan antara lain padi, jagung dan kedelai.

3) Tanah hutan luasnya 985 ha. Jenis tanaman semasim tgrdapat di
hutan ini adalah jagung dan ketela. Jenis tananeaaskyang ada pada

lahan adalah jati, mahoni, akasangordangembelina

56
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Di desa Mengger terdapat beberapa legenda merggadaisul nama desa

atau dusun. Berikut ini beberapa legenda asaltsa desa maupun dusun di

Mengger, yaitu:

a)

b)

Asal usul nama Desa Mengger

Pada jaman dahulu, di suatu hutan tinggal suatdyzkrk berjumlah 30
kepala keluarga. Penduduk bekerja sebagai pen@itu mencuri
i@l kebutuhan seleari-mereka

kambing, kerbau,
mengkonsume

mereka di

yang tidak tunduk pada Gr8Bogan. Ternyata teradipaten Gendingan
yang dipimpin oleh Patih Ronggolono telah siap kmienghadapi tentara
dari Grobogan. Mereka akhirnya bertempur di suatrah, yaitu di utara
Bengawan Solo. Para pasukan yang berpemsangiyak-iyakmenginjak-
injak) daerah itu tadi dan akhirnya tentara Groloogalak mampu
mengalahkan pasukan dari Kadipaten Gendingan dambde
kewilayahnya. Daerah yang dijadikan tempat pepenarigdi oleh warga
sekitar disebut Payak (berasal dari lditgak iyak.

Asal usul nama Dukuh Ngasbatok

Disuatu daerah ditepian Bengawan Solo terdapatdkamymbuhanngas
Di salah satu daerah, daerah bantaran sungaiptrdanyak sekali pohon
ingas Dari banyak pohomgastadi ada pohoimgasyang berada di utara

sungai dan selatan sungai yang menengah(k di tengah sungai. Pada
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akhirnya penduduk sekitar menyebut daerah itu sebbngasgathuk
Lama kelamaan katagasgathukmenjadi Ngasbatok seperti sekarang ini.
Di desa itu juga ditemukan pohamasyang menjorok ke tengah sungai,
akan tetapi pohon ingas yang dari selatan sudak tatla. Penduduk
mengatakan bahwa saat terjadi banjir pohon ingag pa&rada di selatan

sungai terbawa arus, yang tersisa hanya pahgas yang ada di utara

d)
dalanayah Kerajaan

menghétapan raja,

aligBean Solo. Jalur

inggal (JUgur) dan dkabdi sana. Pada

akhirnyatite itdydinamakan GuguFsatiy, DigSartantikan makan di

sekarang (Wawan€ax: S _: ggal 120di).

2. Keadaan Demografi

a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Mengger sebanyak 2931 yaduyi téari 1413
laki-laki dan 1518 perempuan dengan kepala keluéfgg sebanyak 961 KK
(Monografi Desa Mengger tahun 2010). Penduduk Mendglam kesehariannya
berkomunikasi dengan bahasa Jawa. Tingkatan balasa yang digunakan
adalah bahasa Jawa tingkat rendaigyokq. Bahasa Jawa halukréma),
digunakan hanya pada orang-orang tertentu, misadagh masyarakat berbicara
dengan kepala desa dan perangkatnya.
b. Mata Pencaharian Penduduk
Kondisi sosial ekonomi penduduk suatu wilayah tergag dari kondisi

fisik serta mata pencahariannya. Sebagian beseatddengger termasuk daerah
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kapur dengan sistem irigasi yang buruk maka matacgiarian penduduk

terbanyak adalah petani di lahan kering. Bagitua poata pencaharian penduduk

Mengger, sebagian besar menggantungkan hidup deakiors pertanian.

Selengkapnya mata pencaharian penduduk dapattgikida tabel berikut ini:
Tabel 1: Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Mengger

No. | Jenis Pekerjaan Jumlah
387

Petani p

Sumber :

Dilihat dari tabel di afas pe ihatkan bahwa piansebagian besar
penduduk di Desa Mengger usia produktif bermatecgiesrian sebagai petani,
yaitu 961 orang, yang terbagi menjadi tiga kelomp@itu petani pemilik tanah
387 orang, petani penggarap 12 dan buruh tani 5&2go Rata-rata luas tanah
yang dikerjakan penduduk adalah 0,08 ha. Dari kaispgumlah penduduk usia
produktif yang menjadi petani sebagian adalah btanh sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa penduduk di Desa Menger kekuratgjaan pertanian. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan penduduk di Desagydér menjadi petani
diantaranya:
1) Petani merupakan mata pencaharian warisan orang tua
Mata pencaharian petani, oleh penduduk Menggertalka sebagai
warisan orang tua. Sejak kecil anak-anak petanalsudilibatkan oleh

orang tuanya dalam mengurus sawah dan tegalamggghterlatin dalam
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bercocok tanam. Apabila petani sudah tua, anak-patdni meneruskan
mengurus sawah dan tegalan (Hasil wawancara ddraggntanggal 17
Agustus 2011).

2) Tingkat pendidikan yang masih rendah
Tingkat pendidikan mempengaruhi mata pencahariadysuk di Desa
Mengger. Sebagian besar penduduk tidak tamat dekialsar, sehingga

sehingga antara pud K sa g bantu-membantundat@menuhi

kebutuhan hidup. Penduduk yang merantau ke kot{besar sebagian
besar anak muda berumur belasan tahun hinggaulgh tahunan. Para
anak petani yang baru lulus sekolah dasar maupunR, ®dsanya tidak
melanjutkan dan memilih untuk merantau. Orang yaegantau di Desa
Mengger didominasi oleh kaum perempuan. Perempehin Imudah
mencari pekerjaan di kota dari pada laki-laki (Haswancara dengan
Suprayitno tanggal 17 Agustus 2011).
c. Tingkat Pendidikan Penduduk
Penduduk di Desa Mengger sebagian besar hanyaatai@bX, bahkan ada
yang tidak sekolah sama sekali. Penduduk yang kmede sangat sedikit
jumlahnya, hanya anak pamong desa yang sekolalatgiintir penduduk yang

bisa menuntut pendidikan.
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Pendidikan di Desa Mengger masih pada tingkat yamglah. Hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2: Tingkat Pendidikan Penduduk

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah
1. Tamat Perguruan Tinggi 7
2. Tamat SLTA 191
3. '
| 4.
5.
6.8
7

anigatubiaya yang

&k menjadi pegawai,

g&epetani. Ada anggapan
le@ik mnak disuruh

menggembalakan sapi’a '. erbausmi endiri ataumilik orang lain

(ngongon. Orangngongondianggap lebih baik dari pada orang yang sekolah,
misalnya saja orang yang sekolah SD sampai tantah(f), harus mengeluarkan
biaya yang tidak sedikit bagi petani, sedangkank ay@ng ngongon, tidak
mengeluarkan uang sama sekali, malah mendapatkabalam dari
menggembalakan sapi atau kerbau tadi, yaitu dadagkp waktu 6 tahun mereka
bisa memperoleh sapi atau kerbau sebanyak 3 elasil(Wawancara dengan
Soebari tanggal 10 Agustus 2011).

Anak-anak sendiri lebih senang disumgdpongondaripada sekolah. Anak
yang seperti itu biasanya dalam sekolah kurang gasehingga takut dimarahi
oleh gurunya. Alasan anak tidak sekolah lainnydaddarang tua tidak mampu
untuk membiayai sekolah. Seorang petani tidak gdi@i mempunyai banyak
uang. Petani mempunyai uang sesudah panen ya#mfas 4 bulan. Uang yang

didapatkan dari hasil panen biasanya untuk membaytang yang harus dibayar
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petani dan untuk mencukupi kebutuhan sehari-haasdvitanam baru, biasanya
petani sudah tidak mempunyai uang untuk modal tarsmiingga petani harus
berhutang kepada tetangga yang kaya. Jumlah amgkbgmyak juga merupakan
faktor petani tidak menyekolahkan anaknya. Tanggonfeban hidup akan
bertambah berat apabila anak petani harus seKdkdil (vawancara dengan Kadi
Widodo tanggal 7 Agustus 2011).

Memasuki tahun 2000-a Pandangan tentang pemdicik masyarakat

munculnya pola p&‘baru tent
beberapa pedudu@
pendidikan yang mu

Jumlahipen "2 ph berencana (KB),
dengan o;—. du nak cu upﬁ [ oo ebih sedikit, (3)

SD. Lulusan S

d. Keadaan Keagamaan

Masyarakat di Desa Mengger 100 % menganut aganaan,Ishamun
bukanlah Islam yang taat menjalankan ibadah. Btagat hanya sedikit yang
melakukan rutinitas ibadah. Di Desa Mengger terd2paasjid dan 9 mushola.
Masjid- masjid yang ada, terdapat banyak jama’aiasthanya pada hari- hari
tertentu, misalnya saja hari Jumat dan pada sdamn lRamadhan. Clifforf Gertz
mengklasifikasikan Islam di Jawa menjadi tiga ggkomyaitu, santri, priyayi, dan
abangan. Dari klasifikasi ini, peneliti menempati@nduduk di Desa Mengger
termasuk dalam katagori abangan. Ritual- ritualaJevasih dilaksanakan di Desa
Mengger, misalnyaselametan, bancakan, nyekatan sejenisnya Sebuah
selametaryang diselenggarakan oleh suatu rumah tanggaryasanya dihadiri
oleh tetangga- tetangga paling dek&&ncaka dipimpin oleh seorang pemuka

adat yang bertugas memimpin doa dalam bahasa Baneakanterbagi menjadi
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beberapa jenis, diantarany@ncakan suro, ruwahan, boddan perti bumi

Masyarakat Mengger yang sebagian besar, bermatzalpaian petani, masih
sangat percaya dengan hal-hal mistik. Apabila dergauatu peristiwa, mereka
akan menghubung-hubungkan dengan mistik. Misalmja, $1asil panen yang
beberapa tahun terakhir menurun disebabkan olek tichdakannya lagi kegiatan

perti bumi(Hasil wawancara dengan Sukinem tanggal 4 Agudag)2

peribadatan, seperti shalat, ‘meng AQur’an agaelakukan ibadah puasa.

Penduduk Desa Mengger cukup antusias dengan addfiyia khususnya anak
kecil dan para ibu-ibu (Hasil wawancara dengant8ugnggal 5 Oktober 2011).
Adanya peningkatan jumlah penduduk dalam peribadafiuktikan dengan
setiap sore ada beberapa orang yang ke masjid alda nat shalat Idul Fitri

lapangan tempat shalat penuh tidak seperti tatiganya.

3. Sarana dan Prasarana
Sarana perhubungan mempunyai arti penting dalamtu sukesa.
Kelancaran tranportasi berarti pula kelancarannddegiatan perekonomian desa
terutama dalam pengangkutan hasil-hasil pertardanlain-lainnya. Tahun 2011
prasarana yang ada di Desa Mengger yaitu jalampgtlan dengan pengerasan

kerikil tipikal jalan-jalan perkebunan dan sebagsmah di aspal. Jalan sudah
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dapat dilalui oleh kendaraan roda empat sepeiti pengangkutan barang dan
mobil milik pribadi. Jalan utama desa yang dapéluli kendaraan roda empat
sepanjang tahun yaitu 7 km berupa jalan beton dam Jalan aspal. Jalan yang
menghubungkan Desa Mengger dengan Desa Gendingkewatiehutan dan
menyebrangi Sungai Bengawan Solo mengalami kerasgkeg parah. Penyebab
dari kerusakan adalah jenis tanah dan muatan yatajut berat yaitu truk-truk

ng kJjalan raya dengan Desa

se a an) @m aktu sekitar 15 menit

enger tah0a®.
Sarana umum yang terdapat di Desa Mengger adalahd¥au (9 unit),

tinggal 2 unit (Data Monogra ?.‘

Masjid (2 unit), Puskesmas (1 unit), dan Kantor &€k unit). Sarana olahraga
yang ada di Desa Mengger terdapat lapangan sepak banit), lapangan bola
volly (1 unit). Pasar sebagai sarana jual beli ds® Mengger hanya terdapat 1
unit, itupun tidak selalu buka setiap hari. Pasandgblong merupakan pasar
tradisonal yang hanya buka pada masaranpondanlegi. Pasar Permanen yang
paling dekat dengan Desa Mengger adalah Pasar Walikyang berjarak 5 km
dan ditempuh dengan kendaraan bermotor selama 30t rs@mpai 1 jam
perjalanan (Hasil Wawancara dengan Sugito tang@téber 2011).

Sarana pendidikan di Desa Mengger masih terbatafeBa Mengger
hanya terdapat dua Sekolah Dasar Negeri (SDN)tu \y&DN Mengger | dan
Mengger Il serta satu Taman Kanak-kanak (TK). SD&hlyger | dan Il serta TK
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Dharma Wanita terletak dalam satu wilayah. LuluS&hyang ada di Mengger
sebagian besar akan melanjutkan ke SMP 2 Karangaypgag letaknya tidak
terlalu jauh dengan jarak sekitar 1 km. SMP 2 Kgaayar ditempuh melalui
jalur darat dengan menaiki sepeda motor dan a@ayjagg jalan kaki. Jalan yang

harus dilewati sebagian sudah diaspal dan sebggénbeton.

luas. Antara duk @ yangiiamtasi oleh hutan maupun
areal persa an. @iy, Des ngger \sebapgmar bermata
pencaharian " “0i, Des gte adalah suatu

suatu rumah tangga minimal dua ¥ ah Selain endpduk di Desa Mengger
juga memiliki rumah kecil§mpol, yang fungsinya sebagai ruangan memasak.

Peralatan memasak yang dimiliki satu keluarga pesamgat masih
sederhana. Istri petani membeli peralatan memasak ghsar maupun dari
pedagang kelilingniindring). Peralatan yang berada di dapur petani diantarany
tungku pawor), alat menyimpan airgéntong, alat mengambil airs{wur), alat
memasak dandang, kukusdn pisau, parutan kelapa, dan alat makan (piring,
mangkok, gelas dan sendoldawon merupakan peralatan rumah tangga yang
digunakan sebagai tungku (pengganti kompor) yarmi&t dari tanah liat.

Pawon memiliki tiga lubang yaitu bagian depan dan dugidra atas.
Bahan bakar yang digunakan adalah kayu. Selairkunamasak nasi, sayur dan
lauk pauk, pawon juga berfungsi untuk memasak air. Penduduk Mengger

mengkonsumsi air hasil masakan sendiri. Air yarsgndil dari sumur, kemudian
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direbus hingga mendidih. Setelah mendidih air didaia dingin dan kemudian
dimasukan kedalangentong Satu rumah tangga memiliki dua bugéntong,
yang mempunyai fungsi yang berbeda. Satu berfungsik meyimpan air yang
masih mentah dan yang satunya lagi untuk meyimjragaag sudah dimasak.
Keluarga petani meminum air tidak langsung dgeintong ataupun dengan
menggunakan gelas, namun menggunakan alat barttukgaidi Kendi adalah

suatu alat bantu yang digunakanfsebagi alat mittendi terbuat dari tanah liat

yang dibentuk sedémikian rupa (Hasil wawancara aenyristi tanggal 4

pisang, umbi-umbian, dan ayam. T¥ansaksi jual diefulai pukul 05,00 pagi dan

berakhir sekitar pukul 07,00 pagi.

Pasar yang memiliki jumlah dan jenis dagangan yhagyak, tidak
terdapat di Desa Mengger. Penduduk harus pergiekstag untuk membeli
barang-barang yang tidak dijual di Pasar Dongblétagar Gendingan ditempuh
penduduk dengan jalan kaki dan harus menyebrargps&engawan Solo. Pasar
Gendingan terletak di sebelah selatan Dukuh Pawyednjual berbagai barang
keperluan yang tidak didapatkan di Pasar DongblBagar modern yang terdekat
dari Desa Mengger adalah Pasar Walikukun. Di Pa&gdikukun menjual barang-
barang berbagai jenis dan lebih banyak apabilandibpgkan dengan Pasar
Gendingan (Hasil wawancara dengan Diyem tangg&efember 2011).

Ciri khas kehidupan petani adalah perbedaan poldgpatan dan

pengeluarannya. Pendapatan petani hanya diterinti@ap senusim panen,
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sedangkan pengeluaran harus diadakan setiap btap sninggu atau kadang-
kadang dalam waktu yang sangat mendesak sebelwn fiba. Petani kaya dapat
menyimpan hasil panennya yang besar untuk kemutijiaal sedikit demi sedikit
pada waktu yang diperlukan tiba, sedangkan baginpétecil, hasil bersih dari
pertanian tidak mencukupi kebutuhan sepanjang tahtulah sebabnya

kebanyakan keperluan petani yang besar seperti erbaigi rumah, membeli

mikian petani sering menjual

e

yang digunakan oleh pendu di V ngr selainglguk kandang juga pupuk
yang dibeli dari toko. Harga pupuk pada saat masenh melonjak tinggi,
sedangkan hasil panen harganya rendah, sehinggampatkan petani pada kelas
yang diperas dan memiliki daya tawar yang rendddma@erdagangan.

Dalam usaha tani sebagian besar tenaga kerja bdeaséieluarga petani
sendiri. Tenaga kerja tidak pernah dinilai dengangu Apabila petani mengalami
kekurangan tenaga pada saat penggarapan maka mepainhta tolong pada
tetangga dan familinya dengan pengertian akan kienmbenolongnya pada
kesempatan yang lain. Warga masyarakat pedesaampungai hubungan yang
lebih erat dan mendalam dibandingkan hubungan raedgingan masyarakat
pedesaan lainnya, sistem kehidupan berkelompokdatser sistem kekeluargaan
(Soerjono Soekanto.1994: 167). Sistem kekerabatamg ysangat erat antar

masyarakat juga memudahkan adanya gotong-royongdublek Mengger
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sebagian besar merupakan asli lahir di Menggenildran yang terjadi sebagian
besar antara sesama orang Mengger, sehingga datandesa masih memiliki
ikatan persaudaraan. Perjodohan masih sering ##akoleh penduduk di Desa
Mengger.

Pertanian di Desa Mengger sangat tergantung deadgaiya air hujan. Air
merupakan sarana produkS| yang pallng pokok bat_anp@lalam membangun

m rhenanam tanaman pada

saat musim penghtjan saj df an bulan 10-11lgbub)

mareng hu' |

sebagian ber tida@sa dita _'  i kgGuali 'm@wn sungaidorah). Corah
merupakan -._,: @n su gal ~

sedangkarorah letaknya di \erah"liran ungai. Penduduk bolemamfaatkan
sebagi lahan pertanian namun tidak menjadi milikgati. Tanah baon dasorah
sangat menguntungkan bagi penduduk di Desa Men{idasil wawancara
dengan Jayadi tanggal 11 September 2011).

Masyarakat di Desa Mengger selain menggaramah juga memiliiki
tambahan pendapatan lain, khususnya dari hutaswtagai. Ketersediaan kayu di
hutan, dimanfaatkan penduduk sebagai kayu bakay gabagian dijual. Selain
itu, sisa-sisa akar jattunggal, dimanfaatkan penduduk untuk bahmabelyang
berharga mahal. Sungai juga memberikan tambahamesupendapatan bagi
penduduk, khususnya di Dukuh Payak, Ngasbatok daguiSari yang secara
langsung berbatasan dengan Sungai Bengawan SoBurigjai Bengawan Solo,

masyarakat sekitar mencari tambahan pendapatanamemgncari ikan dan
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menambang pasir (Hasil wawancara denagan Sumo Whamggal 18 september
2011).

Penduduk di Desa Mengger memiliki sumber pendapsdampingan dari
pemeliharaan binatang ternak. Binatang ternak ydipglihara oleh penduduk,
diantaranya, ayam, sapi, kerbau dan kambing. Bigat@rnak menyediakan

daging dan telur bagi pemiliknya, sekaligus uang #asil penjualan hewan

pertanian dengan mencari f" rna. Sapi, kedaaudomba pada musim

penghujan tidak digembalakan, cukup disediakan rp@aeai hasilngarit. Ngarit
adalah mencari rerumputan di hutan, ladang maupypemhatang sawah, alat
yang digunakan adalah sabit. Pada saat musim pgamghyetani telah
mempersiapkan pakan ternak yaitu jeramanien. Kebutuhandamen pada
musim kemarau tidak mampu dicukupi oleh hasil sayeaing ada di Mengger.
Petani harus mencadamen kedaerah lain, khususnya di daerah Kecamatan
Widodaren.Damendiangkut dengan menggunakan kendaraan bermotoadian
juga yang dipikul. Saat panen padi menjelang awakim kemarau, petani
menumpukdamenuntuk persediaan musim kemarau.

Pemeliharaan kambing sedikit sulit dibandingkanga@nbinatang ternak
lain. Kambing biasanya tidak digembalakan. Petaniu$ mencari dedaunan yang

merupakan makanan kambing seperti déamtoro di hutan. Semenjak hutan
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digunakan untuk lahan pertanian, petani mulai kgmigan dalam penyediaan
pakan kambing. Salah satu cara dalam memenuhi pak@abing yaitu dilahan
pertanian, petani menanam ketela pohon yang daudayat dimanfaatkan
sebagai pakan terrnak.

Perawatan hewan ternak selain diberi pakan rutitiapsehari, juga

dibersihkan kandang dari kotoran dan sisa pakartorfo binatang ternak

dimandikan digu, ¢ 8 dari k f Pakah @asi ayam dan didah sisa
nasi yang [ KE( » Ayam dan itik petani tidak

dikandang, mélai Y : | i '.":9;- ri pakan, setalah itu

ayam " 1 g ke kandang
Kandang ayam ikut%gan _ ol 4h dapur petani.
Pada musi jan, p. emplalyan pertanian
bekerja di séah ata@da mili tuk laki-laki adalah
mencangkul sawal al i padid), dan lain
sebagainya. Peker an gl lakdeaigan sistem harian.

pekerjaan yang bisa dikerja addlah enanam(pmﬂur), menyiangi sawah
(matur), dan panen padidérep. Pekerjaan menanam maupun meyiangi padi,
mendapatkan upah bayaran sekitar Rp.25.000. sealangkuk memanen padi,
upah yang diperoleh berugmwon Orang yang bekerja untuk memanen padi
disebut derep Orang derep akan diberi upah berupgabah dengan sistem
pembagian yang telah ditentukan oleh pemilik saw&sanya 7:1, yaitu setiap 8
kilogram(kg) yang didapatkan oradgrep 7 kg akan menjadi milik dari pemilik
sawah dan 1 kg untuk oradgrep(Hasil wawancara dengan Tukinem tanggal 11
September). Bagi pemilik binatang sapi atau kegmmg dapat digunakan untuk
membajak sawah atau tegalan, menjual jasa untukbagjakn Dalam satu pagi,
yaitu dari pukul 05.00 sampai 09.00 bisa mendapatihzah antara Rp. 10.000
hingga Rp. 30.000, tergantung dari luas lahan (Haaiancara dengan Lari
tanggal 14 Agustus 2011).
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B. Pengelolaan Tanah Baon
1. Latar Belakang Pengelolaan
Selama berabad-abad hutan telah dikenal mempurelzerépa fungsi
yang sangat vital bagi pembangunan wilayah. Furggan tersebut pada
umumnya dipisahkan menjadi tiga kelompok, yaitugiirekonomi, perlindungan

dan fungsi keindahan. Menurut Hasanu Simon (1923, denjelaskan bahwa

sumberdaya hutanengan kepentingan masyarakahd&égrh sumber daya
tersebut”.  Titi ” , pEmgbnan adalah
Jest@ri tersebut  dapat
dilaksanakan/ ap j | en , dmingkatan jumlah

an jadlien berubah.

Peruban fu@i N , u diaggkanusaha
intensifikasi pefigelolaan i ing '

huta tersighib dikenal dengan istilah
tumpang sari ataagrofere: ' ‘ safidapat menyediakan kesempatan
kerja bagi penduduk sekitar hutan 'dan saligus'rrgbatkan produktifitas lahan
hutan. Intensifikasi hutan merupakan bagian yanggaa penting untuk
memecahkan masalah kemiskinan di pedesaan. Petiamlpamlah penduduk
mendorong perluasan tempat pemukiman sampai kealddeerah yang
berbatasan dengan hutan.

Desa Mengger merupakan salah satu desa yang kedigkawasan hutan,
yang mengakibatkan hampir setiap hari pendudukntegeksi dengan hutan.
Hutan merupakan tempat penggembalaan bagi hewdmanaeln, seperti sapi,
kerbau dan kambing yang dimiliki penduduk di Desanigger. Hasil hutan
seperti kayu dimanfaatkan penduduk untuk kayu bakéwbungan antara
penduduk Mengger dengan hutan sangat erat, yajagliteimbiosis mutualisme
antara hutan dengan penduduk. Penduduk memanfadiksih hutan untuk

mencukupi kebutuhan sehari-hari, misalnya untuk pesoleh kayu bakar,
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mendapatkan kayu untuk membuat rumah dan untuk geemgalaan hewan
ternak.

Penduduk di Desa Mengger sebagian besar adalahi.pEsmah sebagai
modal dalam pertanian sangat dibutuhkan oleh peRitumbuhan penduduk
yang semakin besar mengakibatkan lahan pertaniarakse sempit. Hal ini
mendorong penduduk untuk meningkatkan usaha mepigalsi hutan. Laju

penebangan pohon hutan_ de Jan,.reboisasi  hutan timinklbang yang

Perum ki ﬁsan mengapas haelibatkan

masyarakat sekitar hutan selalu terlibat dalam sekegiatan kehutanan dan oleh
karena itu masyarakat sekitar hutan telah mengyesajetahuan praktis tentang
pengelolaan hutan. Pejabat kehutanan dalam halBKiPH Payak, tinggal
mengkoordinir pelibatan masyarakat. Peranan yamgidkan masyarakat sekitar
hutan dalam kerja sama dengan Perum Perhutani omnkelola hutan tanaman
dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan (Hasil aveoara dengan Budiono
tanggal 20 Agustus 2011).

Pengelolaan hutan dengan sistem tumpang sari meantbampak positif
bagi kehidupan masyarakat di Desa Mengger dan Bafgstarian hutan.
Penduduk yang kekurangan lahan mendapatkan lah@m lyang subur untuk
lahan pertanian. Penanaman hutan dilakukan seeansutan, sistem penanaman

berutan sangat sesuai dengan wilayah Desa Mengger memiliki satu musim
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penghujan dalam satu tahun. Pada awal musim peagl@amaman semusim dan
tanaman utama (tegakan) ditanam bersama-sama, naertmmbuhan awal
tanaman semusim lebih cepat daripada tanaman tegalanya perbedaan masa
pertumbuhan tersebut merupakan salah satu keumtuymyag dapat diperoleh
yaitu mengurangi kompetisi terhadap sumber day#el@e tanaman semusim

dipanen maka tegakan tumbuh pesat, sedangkan pasienrkemarau di hutan

daunnya sehingga fr

semusim ditanam

b. Hutan produksi tetap atau htftan pduksi bebak taldan produksi yang
dapat diekspoitasi baik dengan cara tebang pililupma dengan cara
tebang habis.

c. Hutan konvensional ialah hutan produksi bebas #&#ap yang dapat
diubah fungsinya untuk memenuhi kebutuhan perlugsamgembangan
wilayah di luar bidang kehutanan, misalnya transasg pertanian,

perkebunan, industri, pemukiman, dan lain-lain.

Pemilihan jenis pohon yang akan ditanam memilikidrapa persyaratan
yaitu persyaratan ekologi, teknis, ekonomi dan y@getan estetika. Dari semua
persyaratan itu, tanaman jathahonj akasia,sambj merupakan pohon yang
ditanam di hutan sekitar Desa mengger. Bibit ydiggnakan diperoleh dari hasil

pesemaian yang dilakukan petugas Perhutani. Jarskmt pohon yang dapat
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digunakan, misalnya 2m x 3m, 3m x 3m, 3m x 4m, 4nx Persiapan lahan
tanam merupakan kegiatan untuk mempersiapkan tenpéiuh sebaik mungkin
terhadap bibit yang akan ditanam (Hasil wawancaregdn Budiono tanggal 20
Agustus 2011).

Luas hutan yang dijadikan lahan pertanian (bacgt) penduduk Mengger
mencapai 398 ha. Perkembangannya setiap tahunu sedal penambahan luas

Petani Makatu keluarga menggarap

baon yang dimiliki oleh seorang#e
' dalu dikontrol oleh Perum

ani dibantu masyarakat

masalah pg anamm adalal’” Manteri melalui
mandor mefyuruh é@f T .‘
merupakan suatu t@ . bagi ifeaman ,acir terbuat dari
bambu yang dibelai@tah selel j
dipasang sesuai jara N

tersebut harus dibuka dan diambil;
Kegiatan penyulaman tanaman dilakukan apabila atiantan yang mati.
Penyulaman pertama dilakukan satu bulan seteladinpeman. Penyulaman kedua
dilakukan satu tahun setalah penanaman. Penyulapsda tahun-tahun
berikutnya tidak perlu karena tanaman susulan &ktinggalan pertumbuhannya.
penyiangan tanaman merupakan pengendalian gulm&ddruhan pengganggu,
sedangkan pendangiran merupakan kegitan penggemburan tanah disekitar
tanaman dalam upaya memperbaiki sifat tanah. Kagiapenanaman,
penyulaman, penyiangan pendangiran sampai pemargkason dilakukan oleh

petani penggarap baon.
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3. Pengelolaan Baon oleh Penduduk Mengger
Tanah baon yang terdapat di sekitar Desa Menggeardaatkan oleh
penduduk sebagai lahan pertanian. Luas tanah baog gimiliki antara orang
satu dengan yang lain bebeda-beda tergantung daegnkilikan modal untuk
tanam. Sebagian besar, tanah baon di Desa Menggeami tanaman jagung,

meskipun ada beberapa tanaman lain. Berikut irmpgahhap pengelolaan tanah

Pada taha

Tana
hitam. Letak
untuk tanam@ak di' daerah

membutuhkan '.
gajah.
2) Pembersihan lahan dari pepohonan
Sesudah memilih tanah, tahap selajutnya adalah gmsihbn lahan
pertanian dari pepohonan dan rerumputan yang megggatanaman
pertanian. Tanaman yang ditebang misalnya sajaten(pohon jati kecil
yang tumbuh di sekitar pohon yang sudah ditebaighg-alang, akasiah,
lamtoro, siun, jabrutan dan abul-abul. Alat yang digunakan untuk
membersihkan lahan tersebut biasanya sahbif) Untuk pepohonan kecil,
sedangkan untuk pepohonan yang agak besar diguria@ak petik).
Pembersihan rumput digunakan obat-obat herbisidalnyia sajdionasa

dansidafos.
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3) Pembakaran
Pepohonan atau dedaunan yang sudah ditebang kaadéweyingkan lalu
dibakar. Ranting pohon yang berukuran agak besasabya tidak ikut
dibakar, akan tetapi dibawa pulang untuk dijadikayu bakar. Bekas dari
pembakaran itu menjadi abawu yang sangat menyuburkan tanaman

(Hasil Wawancara dengan Latip tanggal 17 Agustds 20

kira 1 bulan, namun/] s lahan, tingkat kelebatan

pohon dan jumlah=pel ! sesteladrdpa kali panen tidak
berbeda jau | Mel» membuka. |&eani tinggal

membersihkan

Sebelum pulang, petani mencari untuk birptennak, sedangkan istri
petani pulang ke rumah untuk mencuci pakaian (Haaivancara dengan Dwi
Sugeng Widodo tanggal 12 Agustus 2011).

Anak petani turut serta dalam kegiatan pembukalaanlaAnak laki-laki
petani yang tidak sekolah, sejak pagi ikut membay@ahnya membuka lahan.
Anak perempuan petani tidak ikut ke hutan, tetapitugas menyelesaikan
pekerjaan rumah, seperti memasak, membersihkanhraiaa mencuci pakaian.
Sekitar pukul 12.00, petani serta keluarganya sumiada di rumah. Setelah
mandi, petani dan keluarganya makan siang. Kegipggani selanjutnya adalah
istirahat siang. Pukul 14.00 petani kembali ke hutantuk melanjutkan
pembukaan lahan dan pulang ke rumah pukul 18.00.

Ada juga petani yang tidak pulang ke rumah padagskeari. Petani yang
tidak pulang ke rumah di siang hari diselmgino Sekitar pukul 11.00 petani
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istirahat di gubuk yang telah dibuat, namun apabdak mempunyai gubuk,
petani beristirahat di bawah pohon besar. PukuDQ,7petani pulang dengan

membawa rumput.

b. Pengolahan lahan
Pengolahan lahan dilakukan oleh petani sesudahn Iapartanian
dibersihkan dari pepohonan yangghisa mengganggunan palawija. Pada saat

1ganggeakan cangkul dan

pertama kali mengalah la an,lahan diolah de

waktu yang digunakan petani untuk mengolah laharapn. Petani yang
memiliki binatang ternak, seperti sapi atau kerbemgnggunakan binatang
ternaknya untuk mengolah lahan. Sapi yang digunak#ok mengolah lahan
(mluky, bukanlah sapi yang sembarangan. Sapi yang diganaudah dilatih
sejak kecil. Pada saatluky petani menyanyikan lagu-lagu jawa dan memberikan
aba-aba kepada sapi, sepédrheruntuk belok kiri danjojo untuk belok kanan

(Hasil wawancara dengan Lari ,nama informan, 14sfggi2011).

c. Penanaman lahan

Pulau Jawa mempunyai dua musim yang sangat betimgdaahunnya
yaitu hujan pada bulan November sampai April darsimwkemarau pada bulan
Mei sampai Oktober (Mubyarto, 1977: 8). Penananararhan di tanah baon

dilakukan pada saat musim penghujan. Petani mealggetkapan musim
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penghujan akan tiba melalui tanda-tanda alam, mjsakaja dari hembusan
angin. Angin yang bertiup dari timut merupakan tantlsim kemarau sedangkan
angin bertiup dari barat akan datang musim penghugatani dalam satu tahun
melakukan penanaman lahan sebanyak dua kali. Apaf@reka memaksakan
menananm tiga kali, yaitu pada saat musim kemarenehka tanam, hasil tidak

akan maksimal, biasanya tujuan utama adalah unarkparoleh makanan ternak.

g h ter lahan baon menunggu

dagrapa cara tanaman.
j@iap dimulai. Benih
V@ tetangga. Peralatan
flat membuat lubang di
A _ iliki panjang sekitar 1
meter dan berdiamete} 5iom, diby g salahisangnya. Fungsi dagejik
dan cangkul sama, yakni digunakéh unuk membuanigiempat penanaman
jagung.Gejik dan cangkul memiliiki kelebihan dan kekurangan ingzsnasing.
Kelebihan gejik adalah dalam membuat lubang tidak membuang tepang
besar, sedangkan kelemahannya adalah membuat thesbkgi orang yang
memasukan benitulur) jagung ke dalam lubang. Sedangkan cangkul kedralik
dari alatgejik.

Ada beberapa cara tanam yang dilakukan oleh pekddéngger:

1) Tanah yang sudah dicangkul atau ditraktor kemudibnat lubang, bisa
menggunakan cangkul maupgejik Benih jagung dimasukan kedalam
lubang dan ditutup dengan tanah atau pupuk kandzarg ini merupakan
cara yang paling banyak digunakan oleh penggaram lokh Mengger
(Hasil wawancara dengan Latip tanggal 17 Agustdd 0
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2) Tanah yang sudah dibersihkan dari gulma atau tamg@eagganggu, tidak
perlu dicangkul atau ditraktor, namun langsung aildubang dari cangkul
ataugejik. Benih dimasukan kedalam lubang dan ditutup tailsiam
menutup tanah bisa mengunakan kaki dan bisa meaggnralat bantu,
misalnya sapu dan daun. Sebagian besar mengguniekdn untuk
menutupi lubang (Hasil wawancara dengan Sudimiggahn3 September
2011). '

Sel_ain itu, m

asih ada cara lain untuk menanam ggGara menanam ini

'y

yaitu tanah tida

lainnya. Rum|

Teknologi itu mempermud pnggarapan lahaitu ywaktu yang
digunakan untuk mempersiapkan lahan lebih cepata @enanam Supriyanto
jarang dilakukan oleh petani lain. Cara yang digranma Supriyanto dengan
menggunakan mesin, membutuhkan modal peralatantigadgmurah. Sebagian
besar petani hanya menggunakan tenaga manusiandpegalatan yang masih
sederhana.

Penduduk Mengger menanami tanah baon dengan babé&mapman.
Pemilihan tanaman disesuaikan dengan karakterigtitah. Tanaman yang
ditanam adalah:

a) Jagung

Jagung merupakan tanaman yang paling banyak ditatidahan baon.

Tanaman yang tidak membutuhkan air sebanyak padipakan tanaman utama

yang ditanam oleh penduduk Mengger. Beberapa alpstami lebih memilih
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jagung sebagai tanaman utama karena cocok dengadiskaanah, tidak
membutuhkan perawatan yang sulit, adanya jagunidhilyang berkualitas, dan
mudah dalam penjualan (Hasil wawancara dengan nyesy Widodo tanggal
12 Agustus 2011).

Sebelumnya penanaman jagung di Desa Mengger toemyanlah sedikit,

yaitu untuk mencukupi kebutuhan pangan di musim gaomn Hasil dari

dijual. Jenis jagungng ditanam adalah jagungipBenih jagung tidak dibeli

di toko-toko, cukup "_.,: injanmy ‘_v*_: mbeli darfg@a. Jagung yang sudah
dipanen dibuat maka \g diseteg@ibrabuk Sedangkan untuk saat

19 yang; '_a‘nam eh M Kafmeap jenis hibrida. Jagung
jenis hibrid asan dak e beberapa jagung

hibrida yangyd itanalﬁmtu 321

pupuk, dan pemanenan hin p Jal yang mudasil (Wawancara dengan
Suyitno tanggal 11 September 2011).

Penanaman singkong yang mudah merupakan alasan wytamga
penanaman tanaman tersebut. Jangka waktu yandudtgeruntuk pemanenan
singkong adalah 1 tahun. Singkong sebagian besal dan sebagian dikonsumsi
sendiri. Singkong yang dijual dalam bentgé&plek yaitu singkong yang sudah
dikupas kulitnya dan dijemur kering. Sedangkan ydikgnsumsi misalnya saja,
pada saat pengolahan lahan pada musim tanaman, kaplafila petani tidak
membawa nasi dari rumah, petani tinggal mencalmgkeng kemudian dibakar
setelah itu dimakan. Singkong juga dikonsumsi @ehduduk Mengger sebagai
makananan pokokiyul) dan sebagai makanan ringan pada saat bersangarde

keluarga. Daun dan kupasan kulit ketela dimanfageani untuk pakan ternak.
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c) Rumput gajah
Rumput gajah adalah jenis rumput yang dimanfaadetragai makanan
ternak. Rumput gajah ditanam saat musim penghwgagath cara menancapkan
rumput gajah ke tanah. Rumput gajah ditanam digairdari lahan baon.
d) Tanaman lain

Selain jagung, ketela pohon, dan rumput gajah, atiam baon juga

luput daeberapa
p penyakit yang

Beberapa cara yang dilakétkangelehwpetani dalam erefajikan gulma dan

hama penyakit, yaitu:

1) Perawatan jagung

Jagung yang ditanam petani akan mulai terlihat thmada usia 2 atau 3
hari setelah waktu tanam. Perawatan pertama adat@lakukan
pembersihan daun jati yang menutupi tanaman jag8pgbila tanaman
jagung saat baru tumbuh tertutupi oleh daun jaanatumbuh kurang
maksimal. Setelah umur 1 minggu tanaman dipupuka®menggunakan
pupuk urea dan phonska Pupuk digunakan untuk mempercepat
tumbuhnya tanaman. Alat yang digunakan adaljik untuk membuat
lubang tempat pupuk. Selang beberapa hari kemugietani menyiangi
lahan pertanian. Alat yang digunakan adalah cangRetani dalam

menyiangi lahan hanya dibantu oleh istrinya (unfalkan kurang dari 1
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ha). Penyiangan ini dilakukan untuk membersihkdratadari tanamam
pengganggu. Selain menggunakan cangkul, petani smihkan lahan
dari tanaman pengganggu menggunakan obat khusuy lyarfungsi
mematikan tanaman pengganggu dan menggemburkarh. talemis
herbisida yang digunakan adalaokson Pemupukan yang kedua

dilakukan lagi pada saat tanaman berumur 20-30 asudah pemupukan

2) Pera

e. Pemanenan :

Waktu yang diperlukan®untuk’tanaman siap panenahdsékitar 95-110
hari, tergantung dari benih jagung yang ditanargudg yang berumur 90 hari
dibersihkan daunnya (@dcol, daun-daun jagung yang masih muda dimanfaatkan
untuk makanan ternak. Pembersihan daun jagung ptdron dilakukan oleh
petani dibantu tetangga yang meminta daun jagwogd ngarij untuk makanan
ternak. Wong ngarit tidak dibayar dengan demikian menguntungkan petani
mendapatkan tenaga kerja gratis. Kebutuhan pakanakte yang besar
menyebabkan dalam waktu tidak lebih dari 1 hahafaseluas 1 ha, telah bersih
daunnya. Jagung yang suddipocok dibiarkan sekitar 1 minggu, hingga kulit
jagung klobo) benar-benar keringkKlobot yang sudah kering, menandakan
jagung siap untuk dipanen (Hasil wawancara dengapriy@anto tanggal 11
september 2011).
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Panen jagung dilakukan petani pada pagi hari sekita 06.30. Lahan
yang luas membutuhkan tenaga bantuan yaitu darakgh dan kerabat juga
dari pekerja harian. Keluarga atau kerabat biasdidgk dibayar dengan uang,
namun mendapat giliran dibantu pada saat panererjgekarian mendapatkan
upah sekitar 25 ribu hingga 45 ribu, untuk makan oenum serta rokok sudah

disediakan oleh petani pemilik lahan. Jagung dirkieesu ke dalam karungsgk

, baon. Buah jagung yadgh
@nm agian dijahit. Tongkol

oleh pabrik (Hasil wawancaraden J4n Dlyem tang@aEBeptember 2011).

Petani yang memiliki lahan 1 ha akan mendapatkgang yang sudah
diselep sekitar 4-7 ton. Apabila 1 kilo dinilairdgn uang Rp2.000 petani akan
mendapat bayaran uang Rp8.000.000-14.000.000. Biyg harus dikeluarkan
petani yang memiliki lahan 1 ha yaitu benih jagyagg berkualitas sekitar 14-16
kg dengan harga Rp60.000/kg. Selain benih peteya memerlukan pupuk dan
herbisida. Lahan baon yang luasnya 1 ha membutuBiarasa sebanyak 15 liter
dengan harga Rp40.000/liter. Pupuk yang digunakiatah Urea dan Phonska
total 6 kuintal dengan biaya Rp1.200.000. Biaya g@eenan meliputi biaya
pekerja danselep 1 ha tanah baon dalam pemanenan jagung membutuhka
pekerja sebanyak 7 pekerja dengan upah Rp30.006a0@/ Biayaselepdengan
hasil 4-7 ton sekitar Rp100.000-200.000. Pendappttani dalam mengelola

tanah baon yang memiliki luas 1 ha setelah dikurbraya-biaya adalah sekitar
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Rp5.000.000-10.000.000. Penanaman tahap awal mahiaut biaya yang lebih
banyak dibandingkan penanaman selanjutnya. Hagierpapada saat awal
membuka lahan dengan tahun berikutnya juga berlesiia awal pembukaan
lahan hasil jagung lebih sedikit dibandingkan dengenanaman selanjutnya.
Hasil panen bisa langsung dijual ditempat itu jdga bisa dibawa pulang.

Di lahan baon petani membuat jalan setapak yan@ Migewati mobil

mengupas kulit ketela poh \. PetAni brsama arladald yang sudah besar

bertugas mencabut singkong, sedangkan istri dak @esempuan bertugas
mengupas kulit ketela pohon. Ketela yang sudahitbeesi kulithnya dinamakan
gaplek, dijemur ditempat yang telah disediakan oleh petdiempat menjemur
gaplekterbuat dari kayu dan bambu.

Gaplekyang telah kering bisa dijual dan ada yang dimatkén sebagai
makanan pokok. Gaplek dijual dengan kitaran hargalR00-1.500/kg. Tanah
baon dengan luas 0,5- 1 ha biasanya bisa menghaggiplekantara 4-6 kuintal.
Gaplekyang digunakan sebagai makanan pokok setelah wlijé&ering, dicuci
hinggga bersih. Tahap selanjutnya adalah gapleklindjg halus dengan
menggunakan mesin penghagiaplekkeliling. Gaplekyang sudah halus dimasak
menjadi nasitiwul. Selain dijadikan nastiwul, ketela pohon juga dijadikan

sebagai makanan ringan misalnya dijadikan ketdbas,eketela gorendgripik
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ketela, tape dan gatot Gatot adalah makanan ringan terbuat dgaiplek yang
menjamur. Sedangkan untuk rumput gajah, pemaneadrampeda dengan jagung
dan ketela. Tanaman rumput gajah yang sudah bemkebih dari 20 cm, sudah
dipotong untuk pakan ternak. Rumput gajah akan timlagi ¢rubug, dan

kemudian dipotong lagi.

C. Dampak Rengelolaan Tanah Baon

Pengolahan tafF pertanian yédagukan oleh

“hutan menjadi laha

elah merasaltasebuah kesejahteraan

sendiri. Dalam kajian ilmu sosial, kesejahteraarpatladikatakan apabila

kebutuhan yang dapat terpenuhi dengan sumberdayg tgasedia atau adanya
keseimbangan antara kebutuhan dan sumberdaya yndpalancing between
needs and resourceéSoemadi. B, 2008 : 130).

Kesejahteraan masyarakat dibuktikan dengan tereyauhkebutuhan
pangan, sandang atau pakaian, perumahan danafagiésehatan. Kesejahteraan
penduduk Mengger hampir sebagian besar telah tepculMakanan pokok
penduduk di Desa Mengger adalah beras. Beras tipedari hasil pertanian di
sawah maupun diorah Bila musim kemarau yang terlalu lama dan persedia
beras petani habis, petani akan membeli berassdr miri uang penjualan jagung
maupun dari penjualan binatang ternak. Keperluamdasay penduduk Desa

Mengger telah terpenuhi. Satu hari, penduduk bérdeju sebanyak dua kali,
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yaitu sore hari dan pagi hari saat akan berang&kérfa. Penduduk Mengger
mencukupi kebutuhan pakaian dengan membeli pakhipasar dan dari penjual
keliling (mendring.

Pembelian pakaian dilakukan pada saat panen hadérnman maupun
penjualan binatang ternak. Pasar Walikukun danrHasagblong adalah tempat

penduduk Mengger membeli kebutuhan akan pakaiamu&lepakaian keliling

digunakan untuk mencukupi kebuthan ehari-hari, rdambeli peralatan yang

diperlukan, seperti peralatan memasak, peralataktrehik dan membeli
kendaraan bermotor. Berikut ini beberapa bukti gemingkatan kesejahteraan
yang dikemukakan oleh penduduk.

Adanya tumpang sari hutan, pendapatan masyarakaninghkat,
penghasilan yang meningkat digunakan untuk membangmah, khusus di
Payak pada tahun 2011 telah berdiri rumah baruy&ampenduduk di payak
sudah memiliki sepeda motor, walaupun sebagenond Di payak terdapat 104
rumah tangga yang hampir semuanya sudah memilikdd@an bermotor,
handphonedan televisi. Seluruh rumah di Payak sudah merggampenerangan
listrik, meskipun hanya menumpang dari tetangyggénto) (Hasil wawancara
tanggal 9 september 2011).
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Supriyanto yang sebelum menggarap tanah baon raer&et Malaysia,
mengatakan bahwa tanah baon sangat menguntungkak perekonomian.
Dalam satu tahun merantau di Malaysia dia bisa aygsi#tan uang dua puluh
tujuh juta. Sedangkan dari penggarapan tanah ledoin banyak lagi. Luas tanah
baon yang dikerjakan oleh Supriyanto adalah 1,5Hanen pada bulan Juli,

mendapatkan uang total 25 juta. Uang itu dipotonguku kepentingan modal

benih, pupuk, pestisida nan sebeSajufa. Pendapatan yang
diterima adalah 25 = 12,5 juta. Dalam satu‘taterdapat dua kali panen.
Panen pada b : A apaiang 30 juta. Uang
akan dipotong/denga yang diterima adalah 25
juta. Total dalam juta. Dalam jangka
waktu kurang i rumah, membeli
tanah 25x metergn\z S€ gan Supriyanto 11

September 211) %

taiah |

ukeyauhan sehari-

Pengg‘ apan
C . RT 01 dan RT 02

puskesmas dan masjid terdapat d"RT dan 02. &igder Krajan terdapat 64
rumah tangga, yang hampir 97 % menggarap tanah Pamggarapan tanah baon
berdampak pada pemenuhan sarana dan prasaranaigahidsebagai contoh
ketersediaan barang elektronik, pada awal tahu®-280pemilik televisi hanya
ada 3 buah, itupun masih hitam putih. Pada tahdd 2@, tinggal hanya ada 2
rumah yang tidak mempunyai televisi. Contoh laimlad kepemilikan sepeda
motor, sebagai contoh awal tahun2000-an, jumlaled@epmotor yang ada di
Mengger Krajan hanya terdapat 2 unit. Sedangkaa pattin 2011, hampir 95%
rumah tangga memiliki sepeda motor. Beberapa ruaragga memiliki lebih dari
satu tergantung dari jumlah anak yang sudah bdskasil wawancara dengan
Jono dan Toyat tanggal 27 agustus 2011).
Setiap rumah tangga di Mengger sudah menggunakaargregan listrik.

Listrik pertama kali masuk di Desa mengger yaitdgpgahun 1997, yaitu pada
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saat menjelang awal Pemilu 1997. Pada awalnya hadga 4 rumah yang
memasang listrik, yaitu rumah yang digunakan sebagmpat Pemungutan
Suara(TPS). Setiap tahun pengguna penerangak #stmakin bertambah. Tahun
2011 seluruh rumah sudah berpenerangan listrik.

Contoh lain adalah keluarga Kristi. Dalam satu kadnen, Kristi dan
keluarga mendapatkan uang sebesar 7-10 juta, ttadgpdtong untuk keperluan

benih, pupuk, pestisida dsb_sebéSam2. juta. Bedatim satu kali panen Kristi

berhasil mendapatkal prigantung dari musim dan

tinggi rendahnyz igapnaoleh keluarga Kristi
t labkoBiaya sekolah
merupakan peng 3 > r oo i, Kri ika hasil panen tidak

<ebutuhan sehari-

Petani dalam mengel laf , sin dicangkul jmgaggunakan bajak.
Tidak semua petani mempunyai alat bajak. Alat bdgela berupa alat
tradisonal yang ditarik dengan sapi dan bajak modgraktor). Bagi
pemilik sapi yang dapat digunakan untuk membajakgdn adanya tanah
baon dapat menambah pendapatan setiap awal tarsrdagatan yang
diperoleh oleh seorang pembajak bervariasi terggnuari luas lahan
yang dibajak. Khusus untuk bajak sapi, hanya diaku kegiatan
membajak pada saat pagi, sekitar pukul 05.00 hipggal 09.00.

2. Penanaman dan pemanenan hasil pertanian
Kegiatan penanaman dan pemanenan membutuhkan temalgahan, hal
ini dikarenakan luasnya lahan pertanian dan mengemktu tanam.

Tenaga tambahan diperoleh dari saudara dan tetdaagigkat. Misalnya
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saja ada seorang petani yang membutuhkan tenadsaltam tetangga
terdekat yang sudah selesai tanam atau panenjrekabantu petani yang
lain untuk menanam maupun memanen. Upah bisa bewapg atau
dengan bergantian membantu dikemudian hari. Padgénmpanen, petani
sulit untuk mendapatkan tenaga kerja dikarenakardysuk yang lain
juga harus memanen tanaman mereka sendiri. Hamamngakibatkan

waktu menanam pendud giasanya berbeda agar mbkadaintuk

mendapatkanitenaga kerja.

4. Pemilik Dos _ ._

DosatauSelepadalah alat y g dig inakan untuk memisahkan agamnp

dari tongkolnyaDos beroda tiga dengan menggunakan bahan bakar solar.

Di Desa mengger terdapat 5 orang yang menilids. Dalam melakukan

penyeleparbiasanya dibantu 3 pekerja. Setiap panen pardigetosjuga

panen uang yang tidak sedikit. Setiap satu karaggrg yang berukuran
kecil, petani harus membayar Rp2000 dan karung 6gs3000.

Kegiatan penduduk selain menggarap tanah baon hadgaényediakan
pakan ternak. Adanya peraturan dari Perum Perhdiahwa hutan terlarang
untuk pengggembalaan ternak membuat petani keswaléam penyediaan pakan
ternak. Sapi, kerbau dan kambing dilarang digenkalali hutan dengan alasan
bahwa akan merusak hutan yang sebagian besar didsintanaman reboisasi
yang masih kecil. Petani yang memiliki binatangadaljumlah yang banyak,

menjual sebagian binatang ternak dan hanya memyis@k4 ekor. Sebelum
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adanya pelarangan hutan untuk lahan penggembaeamilik hewan ternak
berjumlah terbatas namun memiliki jumlah ternak gydoanyak, yaitu antara 4
ekor hingga ada yang mempunya binatang ternak tdmh20 ekor. Hal ini untuk
meringankan beban petani dalam mencari pakan. Rancgakan ternak
dilakukan pada pada pagi dan sore hari.

Kandang dari binatang ternak terpisah dari rumaanpeBinatang ternak

ternak. Kotoran ternak

g sudah kering, pada

menggunak | ' ' engg ndk@mnjangdan
digendong. " '7 |

; | G abtgbanen, uang dari
penjualan hasilgertani ndi _ ini menggunakan uang
hasil penjualan haser % arl g tmembeli benih dan pupuk
untuk pertanian sela hdrarsdari seperti membeli

uag saku anakg ysekolah, membeli

lauk-pauk sehari-hari, memberikafi
peralatan memasak dsb. Keluarga petani bisa merbbgli baru dan alat-alat
elektronik pada saat panen atau dari hasil pemuaanak yang besar. Apabila
sebelum panen ada pengeluaran mendadak, misaljgansambayar uang
sekolah, ada keluarga atau tetangga yang sakitadta hajatan, petani meminjam
uang dari tetangga. Petani yang memiliki ternak nakaenjulnya untuk
mendapatkan uang, ternak yang dimiliki petani dakatu rumah tangga ada
beberapa misalnya saja ayam dan kambing atau agareagi. Sapi dan kambing
tidak dijual pada bulan-bulan biasa, namun padarbtértentu yaitu pada bulan
besaran Padabesaranharga dari sapi dan kambing tinggi

Pendapatan penduduk Mengger dalam satu tahun gdrdagberapa
pemasukan yaitu, dari hasil panen sawah yang dikgumaintuk mencukupi

kebutuhan pangan, dari hasil panen baon yang digmnaintuk mencukupi
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kebutuhan yang diperlukan, dari hasil dari penjuakrnak, dan sebagian ada
yang mendapatkan upah dari menjual jasanya, yaitubpjak, tukang bangunan,
dan pekerja tebu. Adanya beberapa sumber pendajpatadrerdampak bagi

meningkatnya kesejahteraan penduduk.




BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
1. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis uraikaaka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Desa Mengger merupakan salah satu desa hutan ategak di

penduduk yang sebagian besar bermata pencahabiages@etani. Desa

Mengger Kecamatan Karanganyar Kabupaten Ngawi trknaalam
katagori desa hutan. Secara administratif, hutanDdsa Mengger
tergabung dalam daerah Kesatuan Pemangkuan Hut@H)(Kigawi
yaitu Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Rafaklekatan
serta ketergantungan masyarakat Mengger dengan, haenyebabkan
adanya interaksi masyarakat dengan hutan di sekéarPeningkatan
jumlah penduduk mengakibatkan meningkat pula ketautiakan lahan
untuk berbagai kepentingan. Kebutuhan yang mentrigkenengancam
keberadaan hutan. Kebutuhan akan lahan yang senm&mngkat
mengakibatkan pembukaan lahan hutan semakin meatinggmbukaan

lahan disertai dengan adanya reboisasi hutan. &@rodPHBM dari
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Perum Perhutani yang bertujuan untuk mereboisasanhulengan
melibatkan masyarakat, mendapatkan tanggapan yanhgsias oleh
masyarakat Mengger. Tanpa paksaan, masyarakat lemggmbuka
dan menggarap lahan baon.

. Pengelolaan tanah baon dilakukan oleh Perum Peihdiéa penduduk

Mengger. Pengelolaan tanah baon yang dilakukanéetim Perhutani

me atkan&&yar 2

men rapka%

Perhutani. Pada sela-sela tanaman pokok, paraipdifserbolehkan
menanam tanaman palawija yang tidak mengganggumamagpokok.
Penggarapan yang dilakukan oleh petani hanya dagka waktu
terbatas, yaitu sampai tanaman tegakan tumbuh.besaah baon tidak
diperuntukan sebagai area perumahan dan bukan dnemg& milik
petani. Perum Perhutani menyediakan hutan sebabain| pertanian
yang subur bagi penduduk di Mengger. Selain itmdpduk juga harus
mempersipakan lahan untuk tanaman tegakan yangmddsi jati.
Pengelolaan tanah baon yang dilakukan oleh pendudiekiputi
pembukaan lahan, pengolahan dan penanaman lamawgan tanaman

hingga pemanenan hasil pertanian.
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3. Pengelolaan tanah baon yang dilakukan oleh pendudekgger
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatsejlhteraan. Hal
tersebut dibuktikan dengan terpenuhinya kebutuhmangan, sandang
dan papan masyarakat Mengger. Setelah penggaraveah tbaon,
kebutuhan pangan penduduk terpenuhi. Penduduk tididi

mengkonsumsi nasiwul maupunbrabuk Sandang penduduk terpenuhi

dilakukan pe ah, misa saja dipondasitai tidak lagi
tana v ] ah semi=permanen. Kepamilddat-alat

elektronik . motor safigat menindgkelbagian besar

pel onedan sepeda
mota ditemu di Desa Wger sebelum
adan @nya tanah bamayras tidak

Setiap rum ng ‘ e ara binatammgk. Binatang
n ne Tkebut haf petani saat musimarau
panjang yang menib an ggal panen. Tanah $elam berhasil
mencukupi kebutuhan pokok penduduk, juga mampu mkalapangan
pekerjaan baru, seperti, pembajak lahan, penanataanpemanenan
hasil pertanian, pengojek hasil panen dan ndbik. Pengelolaan tanah
baon juga berhasil menjaga kelestarian hutan. Petarawat tanaman
tegakan dengan baik. Perhutani juga mengawasirpbuitan tanaman
tegakan, apabila terdapat tegakan yang rusak aadiu mmaka Perhutani
melakukan penyulaman. Kelestarian hutan sangatrtdipkan dalam

pengelolaan tanah baon.
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2. Implikasi Hasil Penelitian
Hutan adalah suatu wilayah yang memiliki banyaksjgnmbuhan lebat
yang berisi antara lain pohon, semak, jenis tangoa&a, rumput, jamur dan lain
sebagainya serta menempati daerah yang cukupNegsra Indonesia memiliki
kawasan hutan yang sangat luas dan beraneka ragasmyja dengan tingkat
kerusakan yang cukup tinggi akibat pembakaran hyg@amebangan liar, dan lain

sebagainya. Hutan di Indonesi lempunyai perandn ditinjau dari aspek

ekonomi, sosial budaya maupun ekologi. Hutan Sedabagi sumber pendapatan
masyarakat ‘ itar h : saltu wujud dari fungsi

sosial hutan./! _ i K £ eningkatkan daya

dukung hu hdra '=,‘ tegakan hutan.
Upaya pe gadl dengan tanaman
semusim ya

Tersedianya Iag@n hu @at diimanfaatkan
penduduk seb ai | e ' baon dapat digunakan
sebagai sumber - ifuntuk menyediaka ‘, pbedapatan bagi penduduk

di sekitar hutan. KeguSakany hutand karehal penebargguara liar dapat
diminimalisir dengan adany " ahn pendapa&tatupuk di sekitar hutan
dari hasil baon. Penduduk di sekitar hutan juga argaatkan hutan untuk
memperoleh kayu bakar yang digunakan untuk rusni@masak bahan pangan.
Pengambilan kayu hutan oleh penduduk tanpa mekbkgstarian hutan akan
menimbulkan bencana bagi alam dan penduduk ituirseR@&ngambilan kayu
hutan sebagai kayu bakar dan akibatnya akan ménpehduduk sadar adanya
bencana apabila tidak menjaga kelestarian hutan.

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberi gaarb kepada
pembaca bahwa keberadaan tanah baon sangat pbagngnasyarakat sekitar
hutan karena selain berfungsi sebagai kegiatansafichutan, tanah baon juga

berfungsi sebagai sumber pendapatan penduduk.
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3. Saran
Berdasarkan pengalaman selama penelitian, penahlg@emukakan saran-
saran sebagai berikut :
1. Mahasiswa pendidikan sejarah.
Sebagian besar mahasiswa sejarah hanya mengkaratsejyang

cakupannya nasional. Mahasiswa sejarah sering edednppotensi sejarah

di ing- 4 K _kajian sejarah | lgkang sangat
menarik namg 2litian semoga dapat diikuti
dengan pe itsejarah lokal sangat

lingkungan péelit dan

Adan pe@an tenta

?ah on bamingkatan
kesejahteraan @Sya J

a Me@er masih rudoe perbaikan.

Penelitiat untuk merkuat dan
memperdalam ‘ i Mengingatyad kekurangan
dan kelemahanygati, Y | pengt data, khuswdmi@amen desa,

ak wawancara terhadap inform&@bservasi

partisipan yang digunakan oleh peneliti, memberikiik terang bagi

peneliti memperban

peneliti untuk mengetahui keadaan yang ditelitasgayata. Pelaksanaan
penelitian yang dilakukan oleh 1 orang penelitiagi&r kurang efektif,
disebabkan pengawasan terhadap pembuatan laponaiitipa dan peta
pemikiran kurang terfokus. Penelitian lebih lanjoéngenai tanah baon
diperlukan adanya tim yang lebih dari 2 orang rsgdg untuk mengatasi
jumlah responden yang lebih dari 20 orang bisahlebektif dan efisien.
Selain itu diperlukan adanya komitmen dan tanggamgb dari seluruh
anggota tim untuk mendapatkan hasil penelitian yeargualitas.

3. Kesatuan Pemangkuan Hutan(KPH) Ngawi
Kesatuan Pemangkuan Hutan(KPH) Ngawi diharapkan beekan

peluang kerja bagi para petani yang tinggal ditaekiutan. Program-
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program yang pro rakyat harus ditingkatkan. Per@mhiétani seharusnya
juga turut serta dalam pembangunan desa sekitaanhunisalnya
perbaikan jalan. Kerusakan jalan disekitar hutamupekan akibat dari

kendaraan yang bermuatan terlalu berat, ini khysusruk pengangkut
kayu dari Perum Perhutani.

. Masyarakat sekitar

Pengelolaan tans






